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MOTO 
“Sesungguhnya perempuan seperti tulang rusuk, jika kalian mencoba 
meluruskannya ia akan patah. Tetapi jika kalian membiarkannya maka kalian akan 
menikmatinya dengan tetap dalam keadaan bengkok”  
-HR. Bukhari dan Muslim- 
“Berwasiatlah tentang perempuan, karena sesungguhnya mereka tercipta dari 
tulang, dan tulang yang paling bengkok adalah yang tertinggi. Jika engkau 
berusaha meluruskan berarti engkau merusaknya, jika dibiarkan maka akan tetap 
bengkok” 
-Sahih Bukhari- 
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ABSTRAK 
ANDRI WIDIANA. NIM: 111211003. KONSTRUKSI GENDER TOKOH 
SABARI DALAM NOVEL AYAH KARYA ANDREA HIRATA 
(ANALISIS WACANA TEUN A. VAN DIJK).Skripsi, Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
IAIN Surakarta, 2017. 
Novel Ayah karya andrea Hirata menceritakan tentang kisah seorang 
anak dan sosok ayah yang sederhana. Novel ini bertemakan tentang kesetiaan 
cinta, kekeluargaan, dan persahabatan. Berdasarkan latar belakang masalah 
yang peneliti dapatkan, maka penelitian ini memunculkan rumusan masalah. 
“Bagaimanakahnovel Ayah karya Andrea Hirata mengkonstruksi gender tokoh 
Sabaridalam cerita?”. 
Pada penelitian ini, Peneliti mengunakan metode deskriptif kualitatif, 
yaitu penelitian yang mendeskriptifkan data apa adanya dan menjelaskan data 
atau kejadian dengan kalimat-kalimat penjelasan secara kualitatif. Untuk 
menjawab penelitian ini, menggunakanpendekatan analisis wacana model Teun 
A. Van Dijk, melalui tiga tahapan sebagai fokus identifikasi masalah, yaitu (1) 
Dimensi teks (2) Dimensi kognisi sosial, (3) Dimensi konteks sosial. Adapun 
data penelitian konstruksi gender tokoh Sabari dalam novel ayah karya Andrea 
Hirata, dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dari teks novel dan data sekunder diperoleh dari berbagai karya 
ilmiah dan internet.  
Peneliti mengambil kesimpulan bahwa secara menyeluruh atau gambaran 
dari konstruksi gender dalam novel Ayah karya Andra Hirata, diklasifikasikan 
menjadi tiga pokok yakni. 1. Pembentukan Gender, 2. Kesenjangan Gender, 3. 
Kesetiaan. Tiga pokok penting tersebut adalah hasil temuan dari analisis terkait 
konstruksi gender tokoh Sabari dalam novel berjudul Ayah karya Andrea 
Hirata.  
Kata Kunci: Analisis Wacana, Konstruksi Gender, Novel 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Sebagai media informasi, novel memiliki kemampuan yang ampuh 
untuk menyampaikan pesan karena media ini dapat menghadirkan 
pengalaman yang seolah-olah dialami sendiri dengan jangkauan yang luas 
dalam waktu yang bersamaan. Seolah-olah penyampaian isi pesan 
berlangsung saat itu pula antara komunikator dan komunikan. Dengan 
teks, novel mampu bercerita secara singkat, yang pada umumnya dapat 
mencakup berbagai pesan pendidikan, hiburan, maupun informasi. Pesan 
dalam novel adalah mekanisme lambang-lambang yang ada pada pikiran 
manusia berupa isi pesan, perkataan, dan percakapan. Upaya tersebut 
mendukung dalam penyampaian pesan, juga memiliki banyak aspek, mulai 
dari segi cerita, konflik yang tedapat di dalamnya, unsur-unsur, dan 
karakter tokoh yang kuat yang membawa peranan penuh dari awal hingga 
akhir cerita. (Pramudita, 2015: 5) 
Pemilihan tokoh dianggap sangat penting pada sebuah novel, 
secara otomatis pembaca senantiasa memusatkan perhatiannya pada tokoh-
tokoh yang ditampilkan. Apabila seseorang tidak tertarik pada tokoh-tokoh 
atau karakter-karakternya, maka kecil sekali kemungkinan akan tertarik 
pada novel itu sebagai keseluruhan. Agar dapat tertarik, tokoh-tokoh 
haruslah masuk akal, dapat dipahami dan patut mendapat perhatian. 
Konflik yang dimunculkan oleh para tokoh melalui sebuah cerita juga 
 
 
dapat menjadi sebuah perhatian bagi para pembacanya. Biarpun dalam 
sebuah cerita mungkin terdapat berbagai konflik, tapi jauh di dalamnya 
terdapat satu konflik besar yang akhirnya menyimpan nilai terpenting dari 
cerita itu sebagai sebuah keseluruhan. (Pramudita, 2015: 7)  
Jenis-jenis tokoh yang ada di dalam cerita akan bergerak sesuai 
dengan karakter yang diberikan oleh seorang penulis, jenis tokoh pada  
penelitian ini akan dipusatkan pada tokoh  utama  dan  tokoh  tambahan  
karena,  tokoh  utama  adalah  tokoh  yang  terkait dengan semua pristiwa  
yang berlangsung dalam cerita kehadirannya pun seolah-olah 
mendominasi cerita (Nurgiyantoro, 2000: 259). Selain itu tokoh tambahan 
diperlukan dalam sebuah cerita untuk dapat menunjang atau mendukung 
tokoh utama (Sudjiman, 1991: 19). 
Salah satu novelis Indonesia, Andrea Hirata, pun ikut meramaikan 
geliat panggung sastra tanah air. Karya-karyanya seperti Laskar Pelangi, 
Sang Pemimpi, edesor, menjadi best seller dan diangkat ke layar lebar 
karena pesan dalam cerita mudah diterima pembaca, selain itu Andrea 
Hirata adalah salah seorang pujangga yang lihai menciptakan sajak-sajak 
ke dalam nuansa romantis, tak hayal kalau setiap karya-karyanya selalu 
ada sisi pahit-manis perjuangan seseorang. Sehingga orang merasa 
nyaman, terinspirasi ketika menikmati karyanya.  
 
Peneliti memilih novel fiksi berjudul Ayah karya Andrea Hirata 
sebagai bahan penelitian karena memiliki pesan informatif terhadap 
 
 
pembelajaran tentang peran gender dalam keluarga dan masyarakat, serta 
memiliki karakter penokohan yang kuat jika dibandingkan dengan karya-
karya terdahulunya. Novel ini karya ke-9 Andrea Hirata, diterbitkan 
Bentang Pustaka di akhir tahun 2015. Penggambaran tokoh utama 
bernama Sabari digambarkan dengan memiliki yang lembut sebagai 
seorang anak, sahabat, serta seorang suami di dalam keluarga . Secara 
menyeluruh novel tersebut menceritakan sosok ayah dalam suatu keluarga. 
Tak lama setelah novel ini liris, Andrea Hirata mendapat apresiasi 
mendalam dari berbagai kalangan.  
Setelah merilis novel ke-9 'Ayah' pada Mei 2015 lalu, satu lagi 
prestasi yang ditorehkan Andrea Hirata di bidang sastra. Awal pekan ini, 
Andrea mendapatkan gelar kehormatan Doktor Honoris Causa di bidang 
sastra dari Universitas Warwick, Inggris (Astuti, 2015). 
 
Sikap setia dan berhati lemah lembut banyak dimunculkan pada 
penokohan Sabari, dan menjadi daya tarik bagi peneliti untuk melakukan 
penelitian teks, terkait proses konstruksi gender terbentuk di dalam novel 
ini. Diman isu maskulinitas dan feminimisme yang masih menjadi 
perdebatan hangat di ruang-ruang diskusi. Serta bagaimana pengarang 
membentuk sikap maskulin tokoh Sabari di dalam novel. Takkala telah 
dikisahkan dalam novel bahwa kesabaran dan kelembutan Sabari sebagai 
sosok laki-laki ketika dihadapkan pada persoalan keluarga yang pelik, dan 
sang istri bernama Marlena justru memiliki sikap yang tegas dan 
pemberani.  
 
 
Masyarakat menentukan dan membentuk sifat-sifat individu, yang 
mencakup penampilan, pakaian, sikap, dan kepribadian. Jika ia seorang 
laki-laki maka ia harus terlihat maskulin dan apabila ia perempuan maka ia 
harus feminin. Maskulinitas seorang laki-laki ditunjukkan dengan karakter 
yang gagah berani, kuat, tangguh, pantang menyerah, egois, dan berpikir 
rasional. Apabila sifat-sifat tersebut banyak ditinggalkan atau bahkan tidak 
dimiliki oleh seorang laki-laki, maka ia akan dianggap sebagai laki-laki 
yang kebancian. Feminimitas seorang perempuan ditunjukkan dengan 
karakter yang lembut, rendah hati, anggun, suka mengalah, keibuan, 
lemah, dan dapat memahami kondisi orang lain. Apabila sifat-sifat positif 
ini banyak ditinggalkan oleh seorang wanita, atau bahkan tidak 
dimilikinya, maka wanita yang bersangkutan dikatakan sebagai wanita 
yang tidak menarik (Heniy, 2006: 310). 
Dalam konsep gender, pembedaan antara laki-laki dengan 
perempuan dibedakan berdasarkan konstruksi secara sosial maupun 
budaya. Perilaku yang menjadi identitas laki-laki maupun perempuan 
dibentuk melalui proses sosial dan budaya yang telah diperkenalkan sejak 
lahir. Ketika terlahir bayi laki-laki maka orang tua akan mengecat kamar 
bayi dengan warna biru, dihiasi dengan gambar mobil-mobilan dan 
pesawat, serta memberikannya mainan seperti bola, robot-robotan, dan 
tamia. Apabila terlahir bayi perempuan maka orangtua akan mengecat 
kamar bayinya dengan warna merah jambu, menghiasinya dengan gambar 
hello kitty, dan menyiapkan boneka-boneka lucu untuk putrinya. Watak 
 
 
sosial budaya selalu mengalami perubahan dalam sejarah, gender juga 
berubah dari waktu ke waktu, dari satu tempat ke tempat lain. Sementara 
jenis kelamin sebagai kodrat Tuhan tidak mengalami perubahan dengan 
konsekuensi-konsekuensi logisnya (Muawanah, 2009: 8).  
Melalui penggambaran tokoh Sabari dalam novel Ayah, menarik 
karena laki-laki yang seharusnya memiliki sikap maskulin justru 
digambarkan memilki karakter diluar batas sikap sebagai seorang laki-laki.  
Alasan yang mendasari pemilihan novel Ayah sebagai objek penelitian 
yaitu untuk mengetahui bagaimana proses konstruksi gender dibangun 
novel ini, yang mana memiliki tema perjuangan seorang laki-laki dalam 
memperjuangkan keutuhan keluarga.  
Penjelasan diatas menekankan bahwa maskulinitas seseorang laki-
laki mampu dilihat dari sifat fisik, faktor psikologis dan juga atribut fisik 
yang melekat pada diri laki-laki mampu tersajikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Apakah perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan 
terjadi melalui proses yang sangat panjang, melalui proses sosialisasi, 
penguatan, dan lamanya proses “genderisasi” secara sosial budaya tersebut 
sehingga lambat laun konstruksi sosial. Sedemikian panjang perbedaan 
gender antara laki-laki dan perempuan sebagai konstruksi sosial budaya.  
Masyarakat sebagai suatu kelompok, menciptakan perilaku 
pembagian gender untuk menentukan apa yang mereka anggap sebagai 
suatu keharusan, untuk membedakan antara laki-laki dan perempuan. 
Misalnya, mendidik anak, mengelola dan merawat kebersihan dan 
 
 
keindahan rumah tangga, atau urusan domestik seperti mencuci, memasak 
dan merawat anak setiap kali dianggap sebagai kodrat wanita. Padahal 
peran gender semacam itu adalah hasil konstruksi sosial budaya dalam 
masyarakat. Sehingga kemudian kita mengenal ungkapan “mari kita 
selesaikan secara laki-laki” jika dua orang laki-laki atau lebih sedang 
berkonflik dan tidak mampu menyelesaikannya secara sehat. Hal tersebut 
salah satu pandangan dari budaya masyarakat modern bahwa  maskulinitas 
ialah kebapakan dan ketegasan. 
Dalam penelitian ini peneliti akan memfokuskan pokok 
permasalahan pada proses konstruksi gender tokoh Sabari. Konstruksi 
gender disisni mencakup peran, sifat, dan status yang dibentuk oleh sosial 
ataupun kebudayaan yang telah berlangsung. Karena anggapan sebagian 
besar mengatakan jika gender tak ubahnya sebagaimana jenis kelamin. 
Perbedaan yang ditentukan oleh aturan masyarakat dan bukan biologis itu 
dianggap sebagai ketentuan Tuhan. 
Maka novel ayah karya Andrea Hirata, peneliti pilih untuk menjadi 
bahan penelitian karena menyimapan pesan penting terhadap permasalah 
gender yang sedang diperdebatkan. Pada novel ayah ini, pengarang 
menonjolkan penokohan Sabari sebagai sosok yang sederhana, baik hati, 
penyayang dan setia pada cinta pertamanya. Ada potensi bahwasanya 
tokoh sabari dibentuk pengarang melalui figur ayah sebagai pesan sosial 
terhadap pembaca bahwa pentingnya ketegasan seorang kepala keluarga 
dalam menciptakan keutuhan rumah tangga yang harmonis.   
 
 
Studi tentang gender nyatanya bukan hanya sekedar supaya 
memahami perempuan atau laki-laki secara terpisah, tetapi bagaimana 
menempatkan keduanya dalam konteks sistem sosial yang integral. 
Konstruksi sosial yang cenderung membedakan laki-laki dan perempuan, 
berdampak tidak hanya pada pengalaman yang berbeda antara keduanya, 
tetapi terjadi ketidaksetaraan dan ketidakadilan gender di bidang sosial, 
ekonomi, politik, dan hukum. Ketidaksetaraan dan ketidakadlilan gender 
ini menjadi problem pembangunan. 
Melalui konstruksi gender penokohan Sabari yang digambarkan 
dalam novel ayah diharapkan dapat membantu menjelaskan masyarakat 
terhadap berbagai permasalahan ketidakadilan gender yang masih menjadi 
permasalahan di dalam keluarga. Konstruksi gender, khususnya yang 
berkaitan dengan perbedaan peran dan relasi antara perempuan dengan 
laki-laki  
Maka melalui penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana 
proses konstruksi gender terbentuk. Namun yang menarik dari novel Ayah 
ini adalah tokoh Sabari yang digambarkan berkepribadian sederhana, 
lembut, seakan menjadi masalah tersendiri bagi dirinya takala harus 
menikahi Marlena yang cenderung berkarakter keras kepala yang 
cenderung memiliki sikap maskulin sebagai sosok perempuan.  
Dalam menganalisis konstruksi gender pada tokoh Sabari pada 
novel Ayah, peneliti menggunakan model analisis wacana Teun A. Van 
Dijk dengan pendekatan kualitatif. Model analisis wacana Van Dijk 
 
 
merupakan model analisis wacana yang banyak digunakan. Pendekatan 
Van Dijk yaitu teks, kognisi sosial dan konteks sosial.  Dengan 3 model 
dari Teun A. Van Dijk peneliti akan menganalisis bagaimana 
KONSTRUKSI GENDER TOKOH SABARI DALAM NOVEL AYAH 
KARYA ANDREA HIRATA, yang mana digambarkan Sabari sebagai 
seorang laki-laki justru memilik kecenderungan sikap feminin 
dibandingkan maskulinitasnya sebagai laki-laki. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Identifikasi masalah 
1. Gender dapat berubah-ubah melalui proses sosial dan budaya yang 
berlangsung. 
2. Masih ada kebimbangan di masyarakat dalam menentukan pembedaan 
gender dan jenis kelamin. 
3. Bagaimana proses pengarang novel dalam mengkonstruksi gender 
tokoh Sabari? 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk membatasi penelitian agar tidak melebar ke masalah-
masalah yang tidak terkait judul penelitian, maka peneliti membatasi pada 
“Bagaimana wacana konstruksi gender tokoh Sabari dalam novel ayah 
karya Andrea Hirata”. 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah 
yang telah dipaparkan di atas, maka diperoleh rumusan masalah sebagai 
berikut, “Bagaimana deskripsi teks yang dibentuk novel Ayah dalam 
mengkonstruksi gender tokoh Sabari?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
proses konstruksi gender yang dibangun novel Ayah karya Andrea Hirata 
melalui tokoh Sabari. 
 
 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
positif bagi pengembangan wacana keilmuan tentang pentingnya 
pendidikan karakter atau pembentukan gender dalam keluarga dan 
masyakarat pada umumnya.  
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 
akademisi, praktisi, mahasiswa/i, dan kepada pembaca pada umumnya 
serta dapat bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat terkait 
kesetaraan gender dan terbentuknya konstruksi gender. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Novel 
 Novel merupakan cerita rekaan atau cerita khayalan. Novel juga 
merupakan karya sastra yang disebut fiksi, bahkan dalam 
perkembangannya novel dianggap bersinonim dengan fiksi 
(Nurgiyantoro, 2012: 9). Sedangkan Burhan menyebutkan fiksi 
menawarkan berbagai permasalahan manusia dan kemanusiaan, hidup 
dan kehidupan, pengarang menghayati berbagai permasalahan tersebut 
dengan kesungguhan sehingga diungkapkannya kembali melalui 
sarana fiksi sesuai dengan pandangannya. 
 Fiksi merupakan sebuah cerita dan karena itu terkandung pula 
tujuan memberikan hiburan kepada pembaca disamping adanya tujuan 
estetik. Meski fiksi banyak diketahui sebagai cerita rekaan, akan tetapi 
dalam dunia kesusastraan adapula fiksi yang mendasarkan pada fakta, 
oleh Abrams (Nurgiyantoro: 2012) disebut sebagai fiksi historis jika 
yang menjadi dasar fakta adalah biografis, kemudian fiksi sains jika 
yang menjadi dasar fakta adalah ilmu pengetahuan. Ketiganya dikenal 
dengan sebutan non fiksi.  
 
 
 Burhan dalam Teori pengkajian fiksi mengartikan novel sebagai 
karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang 
namun juga tidak terlalu pendek. Dibandingkan dengan karya sastra 
fiksi lainnya yakni cerpen, novel juga bisa mengungkapkan sesuatu 
secara bebas, lebih banyak dari cerpen, lebih rinci, lebih detail, dan 
lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan kompleks. 
 Dari kebanyakan bahasan, novel dibedakan menjadi novel serius 
dan novel populer. Dari nama, jelas terlihat tujuan dari novel serius 
yakni novel yang mempunyai fungsi sosial sedangkan novel populer 
merupakan novel yang disajikan khusus untuk menghibur dengan 
mengikuti selera populer. Pendapat tersebut juga dikemukakan banyak 
kalangan pengamat kebudayaan modern dengan menyebut novel 
populer adalah semacam sastra yang dikategorikan sebagai sastra 
hiburan dan komersil. Sementara novel serius umumnya berisi inti 
hakikat kehidupan yang bersifat universal, secara terimplisit bertujuan 
memberikan pengalaman berharga pada pembaca, atau juga mengajak 
pembaca meresapi dan merenungkan sungguh-sungguh tentang 
permasalahan yang dikemukakan. 
 Novel mempunyai unsur-unsur pembangun, unsur-unsur 
pembangun sebuah novel di samping unsur formal bahasa, masih 
banyak lagi macamnya. Pembagian unsur yang dimaksud adalah unsur 
intrinsik dan ekstrinsik, kedua unsur inilah yang sering banyak disebut 
 
 
para kritikus dalam rangka mengkaji dan atau membicarakan novel 
atau karya sastra pada umumnya. 
 Unsur Intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra 
itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir 
sebagai karya sastra. Unsur Intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur 
yang secara langsung turut serta membangun cerita (Nurgiyantoro: 
2012) 
a. Unsur Intrinsik 
Unsur Intrinsik dalam (Nurgiyantoro: 2012) disebutkan : 
1.) Tema 
Tema makna yang dikandung oleh sebuah cerita. Stanton 
dan Kenny (dalam Nurgiyantoro: 2012) 
2.) Cerita  
Forster (dalam Nurgiyantoro: 2012) mengartikan cerita 
sebagai sebuah narasi berbagai kejadian yang sengaja disusun 
berdasarkan urutan waktu. 
3.) Alur / Plot 
Stanton (dalam Nurgiyantoro: 2012) mengemukakan bahwa 
plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap 
kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa 
yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa 
yang lain. 
4.) Penokohan 
 
 
Penokohan mencangkup masalah siapa tokoh cerita, 
bagaimana perwatakan, bagaimana penempatan dan 
pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup 
memberikan gambaran yang jelas pada pembaca 
(Nurgiyantoro: 2012) 
5.) Latar / Setting 
Latar merupakan landasan tumpu, yang mengarahklan pada 
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial 
tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Abrams 
(Nurgiyantoro: 2012) 
6.) Sudut Pandang 
Pada hakikatnya sudut pandang merupakan salah satu 
strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih pengarang 
untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya (Nurgiyantoro: 
2012) 
7.) Bahasa 
Bahasa mempunyai fungsi utama yakni komunikatif. 
Dengan bahasa merupakan alat atau sarana jika ingin 
menyampaikan sesuatu atau mendialogkan sesuatu 
(Nurgiyantoro: 2012) 
b. Pengertian Unsur Ekstrinstik 
Unsur Ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar karya sastra 
itu, tetapi secara tetapi secara tidak langsung mempengaruhi 
 
 
bangunan karya sastra. Wellek dan Warren (Nurgiyantoro: 2012) 
menyebutkan unsur Ekstrinsik antara lain adalah subyektivitas 
individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan 
pandangan hidup. Kemudian psikolog, baik psikologis pengarang 
ataupun psikologis pembaca serta keadaan lingkungan pengarang. 
Menurut pandangan struktualisme, unsur fiksi, dapat dibedakan 
ke dalam unsur cerita (story content) dan wacana (discource, 
expression). Pembedaan tersebut ada kemiripannya dengan 
pembedaan tradisional yang berupa unsur bentuk dan isi diatas. 
Cerita merupakan isi dari ekspresi naratif, sedang wacana 
merupakan bentuk dari suatu yang diekspresikan. Wacana di pihak 
lain merupakan sarana untuk mengungkap isi atau secara singkat 
dapat dikatakan cerita apa yang dilukiskan dalam teks naratif. 
Dalam rangka memahami dan mengungkap “sesuatu” yang 
terdapat di dalam karya sastra, dikenal adanya istilah heuristik dan 
hermeunitik. Heuristik dan pembacaan hermeneuitik biasanya 
dikaitkan dengan pendekatan semiotik. Hubungan antara heuristik 
dengan hermeneuitik dapat dipandang sebagai hubungan yang 
bersifat gradasi, sebab kegiatan pembacaan atau kerja hermeneuitik 
oleh Riffaterre disebut juga sebagai pembacaan retroaktif 
memerlukan pembacaan berkali-kali dan kritis. 
Kerja heuristik menghasilkan pemahaman makna secara 
harfiah, makna secara tersurat, actual meaning, namun, dalam 
 
 
banyak kasus karya sastra, makna yang sebenarnya ingin 
disampaikan oleh pengarang justru diungkapkan hanya secara 
tersirat dan inilah yang disebut sebagai makna intensional, 
intentional meaning. Hermeneuitik, menurut Teeuw adalah ilmu 
atau teknik memahami karya sastra dan diungkapkan bahasa dalam 
arti yang lebih luas menurut maksudnya. 
Cara kerja hermeneuitik untuk penafsiran karya sastra, 
dilakukan dengan pemahaman keseluruhan berdasarkan unsur-
unsurnya, dan sebaliknya pemahaman unsur-unsur berdasarkan 
keseluruhannya. Dari sinilah kemudian muncul istilah lingkaran 
hermeneuitik. Cara kerja tersebut dilandasi suatu asumsi bahwa 
karya fiksi yang merupakan sebuah totalitas dan kebulatan makna 
itu dibangun secara koherensif oleh banyak unsur instrinsik. 
Pedekatan struktural dipelopori oleh kaum Formalis Rusia dan 
strukturalisme Praha. Ia mendapatkan pengaruh langsung dari teori 
Saussure yang mengubah studi linguistik dari pendekatan 
diakronik ke sinkronik. Studi linguistik tidak lagi ditekankan pada 
sejarah perkembangannya, melainkan pada hubungan antar 
unsurnya. 
2. Gender 
a. Gender 
Apa itu gender, gender merupakan sifat, peran, posisi atau 
status laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh masyarakat 
 
 
tertentu dan dalam kurun waktu tertentu. Hal tersebut berbeda 
dengan jenis kelamin yang bersifat kodrati. Lelaki dan perempuan 
memang berbeda tetapi perbedaan tersebut ternyata tidak sama 
kadarnya. Ada yang bersifat menetap ada yang bersifat relatif. 
Perbedaan yang menetap terdapat pada jenis kelamin. Perbedaan 
tersebut adalah perbedaan kodratidan sudah ada sejak mereka 
dilahirkan. Perbedaan tersebut sangat khas sehingga tidak 
ditemukan di jenis kelamin yang lain.  
Gender adalah perbedaan jenis kelamin berdasarkan budaya, di 
mana laki-laki dan perempuan dibedakan sesuai dengan perannya 
masing-masing yang dikonstruksikan oleh budaya setempat yang 
berkaitan dengan peran, sifat, kedudukan, dan posisi dalam 
masyarakat tersebut. Seks atau jenis kelamin merupakan perbedaan 
antara laki-laki dengan perempuan berdasarkan ciri biologisnya. 
Manusia yang berjenis kelamin laki-laki adalah manusia yang 
bercirikan memiliki penis, memiliki jakala (kala menjing), dan 
memproduksi sperma. Perempuan memiliki alat reproduksi seperti 
rahim dan saluran untuk melahirkan, memproduksi telur, memiliki 
vagina, dan memiliki alat menyusui (Fakih, 2013: 8). Pembedaan 
laki-laki dengan perempuan berdasarkan jenis kelamin merupakan 
suatu ketentuan dari Tuhan. Ciri-ciri biologis yang melekat pada 
masing-masing jenis kelamin tidak dapat dipertukarkan.  
 
 
Disamping adanya perbedaan biologis, baik primer maupun 
sekunder yang bersifat relatif, kontektual dan kondisional. 
Perbedaan yang relatif ini umumnya terkait dengan sifat, peran dan 
posisi sosial yang „dipandang pantas dan seharusnya‟ untuk laki-
laki dan perempuan.   
Untuk memahami konsep gender itu sendiri, terlebih dahulu 
hendaklah melakukan pembedaan akan kata gender dan jenis 
kelamin. Pengertian jenis kelamin itu merupakan pembagian antara 
jenis kelamin laki-laki dan perempuan melalui sifat biologis yang 
dimiliki manusia, sedangkan gender itu sendiri merupakan suatu 
sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan, 
dimana sifat-sifat tersebut dikonstruksi secara sosial maupun 
kultural oleh berbagai media, sehingga dapat dikenal dan 
dikonsumsi oleh khalayak. Misalnya bahwa perempuan itu dikenal 
lembut, cantik, emosional, atau keibuan, sementara laki-laki 
dianggap kuat, rasional, perkasa, dan jantan. Ciri dari sifat tersebut 
merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan, dimana ada pula 
laki-laki yang jantan, emosional, lembut, maupun perkasa, begitu 
pula dengan wanita ada yang kuat, rasional, perkasa, dan 
sebagainya. (Fakih, 2013:7) 
Semua hal yang dapat dipertukarkan antara sifat laki-laki dan 
perempuan, yang bisa berubah dari waktu ke waktu serta berbeda 
dari tempat ke tempat lainnya, maupun berbeda dari suatu kelas ke 
 
 
kelas yang lain, itulah yang dikenal dengan konsep gender (Fakih, 
1996:9). Selain itu, yang dimaksudkan dalam ideologi gender di 
sini, adalah segala aturan, nilai-nilai stereotype yang mengatur 
hubungan antara perempuan dan laki-laki, melalui pembentukan 
identitas feminin dan maskulin. Ideologis gender mengakibatkan 
ketidaksetaraan peran laki-laki dan perempuan, dimana posisi 
wanita selalu berada pada titik terlemah (Abdullah, 1997:72). 
Sistem kepercayaan gender ini mengacu kepada serangkaian 
kepercayaan dan pendapat tentang laki laki dan perempuan dan 
tentang kualitas maskulinitas dan feminimitas. Sistem ini 
mencangkup stereotype perempuan dan laki laki, sikap terhadap 
peran dan tingkah laku yang cocok bagi laki laki dan perempuan, 
sikap terhadap individu yang dianggap berbeda secara signifikan 
dengan pola baku. Dengan kata lain, kepercayaan gender itu 
merupakan kepercayaan tentang bagaimana laki laki dan 
perempuan itu dan bagaimana pendapat tentang bagaimana laki 
laki dan perempuan itu seharusnya. 
Dari berbagai pandangan gender tersebut ternyata dapat 
menimbulkan subordinasi terhadap kaum perempuan. Oleh karena 
subordinasi perempuan tidak dapat dijelaskan dengan perbedaan 
jenis kelamin maka kemudian lahirlah konsep gender. Subordinasi 
karena gender tersebut terjadi dalam segala macam bentuk yang 
berbeda dari waktu ke waktu. 
 
 
Di Jawa dahulu kala ada anggapan bahwa perempuan tidak 
perlu sekolah yang tinggi-tinggi, karena akhirnya kaum perempuan 
adalah sosok yang bekerja di dapur dan melayani kaum laki-laki. 
Bahkan pernah ada peraturan pemerintah bila laki-laki akan pergi 
belajar (keluar negeri atau jauh dari rumah), dia dapat mengambil 
keputusan sendiri, sedangkan kaum perempuan yang hendak pergi 
belajar, haruslah seizin dari kaum laki-laki (suami). 
Praktik tersebut sesungguhnya berangkat dari kesadaran gender 
yang tidak adil. Disamping itu, banyak juga wanita terpelajar yang 
ingin menyumbangkan tenaganya dalam lapangan pemerintahan, 
tetapi karena masih mempunyai anak kecil dan sebagainya, untuk 
beberapa tahun sukar bagi mereka untuk bekerja sepanjang hari di 
kantor (Nani Suwond, 1981). Hal tersebut juga menunjukkan 
adanya subordinasi perempuan dalam kaitannya bila ditelaah dari 
pandangan gender yang ada. 
b. Maskulinitas  
Maskulinitas adalah suatu stereotype tentang laki-laki yang 
dapat dipertentangkan dengan feminimitas sebagai stereotype 
perempuan. Maskulinitas vs feminimitas adalah dua kutub sifat 
yang berlawanan dan membentuk suatu garis lurus yang setiap 
titiknya menggambarkan derajat kelaki-lakian (maskulinitas) atau 
keperempuanan (feminimitas). Seorang laki-laki yang memilki 
karakteristik yang identik dengan stereotype maskulin, jika 
 
 
karakteristik berlebihan disebut laki-laki super maskulinitas, jika 
kurang disebut laki-laki kurang maskulinitas atau laki-laki feminin. 
Stereotype maskulinitas atau feminimitas mencakup berbagai 
aspek karakteristik individu, seperti karakter atau kepribadian, 
perilaku peranan, okupasi, penampakan fisik, ataupun orientasi 
seksual. Jadi misalnya laki-laki diciri watak yang terbuka, kasar, 
agresif dan rasional, sementara perempuan bercitrakan tertutup, 
halus, afektif, emosional (Darwin, 1999: 3-4). 
Maskulinitas sendiri adalah bagaimana menjadi seorang pria. 
Maskulinitas terbentuk bukan karena dibawa sejak lahir atau 
merupakaan bawaan genetik dari seorang laki-laki, tetapi 
maskulinitas terbentuk dan terkulturasi oleh perilaku sosial yang 
dipelajari dan ditiru melalui proses interaksi sosial. 
Contoh jelas dari pergerakan maskulinitas adalah laki-laki yang 
akan mengubah kelas, status, kebudayaan, dan lingkungannya 
untuk mengarah keatas atau kebawah. Dan dalam proses tersebut 
mampu mengubah akal dan pengalamannya. 
Kutipan diatas menjelaskan bahwa maskulinitas seorang laki-
laki mampu dikatakan maskulin jika mereka mampu mengubah 
status maupun kelas dimata orang lain yang menjadi salah satu 
penentu atau penilai maskulinitas itu sendiri. John Beynon, seorang 
pakar yang meneliti maskulinitas dalam kebudayaan popular 
akhirnya mengkategorikan aspek-aspek pembacaan maskulinitas. 
 
 
berikut merupakan skema pembacaan maskulinitas menurut John 
Beynon (Fakih, 2013: 15) :  
Age & Physique : Citra fisik diri terbentuk dan berkaitan 
dengan penampilan fisik, daya tariknya, 
kesesuaian dengan jenis kelaminya, dan 
pentingnya berbagai bagian tubuh untuk 
perilaku dan harga diri seseorang di mata 
orang lain. 
Education : Pencitraan laki-laki yang mampu membuat 
timbulnya ketertarikan orang lain melalui 
kecerdasan dan status pendidikan. 
Ethnicity  : Seseorang yang mampu memahami pola-
pola sosial melalui perilaku yang biasanya 
digunakan sebagai sebuah ekspresi dari 
persepsi diri yang positif, dan memberikan 
manfaat bagi orang lain. 
Geograpichal  : Seseorang yang dinilai memiliki pencitraan 
lebih baik daripada orang lain melalui 
lingkup lingkungan yang mengelilinginya. 
Sexual orientation : Pria memiliki ketertarikan emosional dan 
romantik terhadap lawan jenis. Orientasi 
seksual juga dapat dikatakan sebagai 
 
 
perasaan seseorang terhadap identitas 
pribadi dan sosial berdasarkan ketertarikan. 
Class&Occupation: Seseorang yang memiliki kapasitas dan 
kelas dalam setiap aktifitas kegiatan maupun 
pekerjaan. 
Status & Lifestyle : Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang 
di tunjukkan dalam aktivitas, minat, dan 
opini khususnya yang berkaitan dengan citra 
diri untuk merefleksikan status sosialnya. 
Gaya hidup adalah hal yang paling 
berpengaruh pada sikap dan perilaku 
seseorang dalam hubungannya dengan tiga 
hal utama dalam kehidupan yaitu pekerjaan, 
persahabatan, dan cinta. 
Historical Location: Laki-laki yang tersubordinasi berdasarkan 
sejarah yang berhubunngan dengan 
terbentuknya karakter seseorang. 
Religion & beliefs : Laki-laki yang dinilai melalui kepercayaan 
dan prinsip yang diyakini terhadap pilihan 
yang lebih ditetapkan 
Culture&Subculture: Maskulinitas laki-laki yang terbentuk 
oleh budaya yang ada disekitarnya. 
 
 
Bagian pembacaan maskulinitas diatas menjelaskan bahwa 
kategori laki-laki maskulin mampu dilihat dari aspek pendidikan, 
lingkungan, kebudayaan, kepercayaan, status, gaya hidup dan juga 
riwayat seorang pria. Salah satu ukuran yang menentukan apakah 
laki-laki dalam novel menunjukkan yang tepat adalah melalui teks. 
Pengkajian yang hendak dilakukan adalah untuk mencari 
bagaimana maskulinitas digambarkan dalam novel ayah karya 
Andrea Hirata sebagai objek kajiannya. 
Media yang penulis pilih menjadi salah satu alat penyampai 
maskulinitas menjadi kajian penting dalam penelitian ini. Awal 
mula maskulinitas menjadi bahan yang sangat penting dalam media 
massa adalah karena berusaha untuk memperlihatkan pada dunia 
tentang bagaimana citra laki-laki normal tersampaikan. 
Pengertian tentang maskulinitas pun berbeda-beda di setiap 
tempat dan kebudayaannya. Kebudayaan yang berbeda, dan 
periode yang berbeda akan mengkonstruksi konsep maskulinitas 
yang berbeda pula. Maskulinitas juga tidak bersifat konkret, ia 
memiliki kapasitas untuk selalu termodifikasi dan dapat berubah. 
Ide tentang keterlibatan gender dengan materi media baru saja 
dirujuk, yang beragumen bahwa perempuan membaca teks dengan 
cara yang berbeda dengan pria dan dalam keadaan yang berbeda. 
Novel sebagai salah atu media yang yang nantinya akan dijadikan 
sebagai objek penelitian merupakan media yang cukup ampuh 
 
 
dalam menyampaikan pesan, salah satunya adalah maskulinitas. 
Berdasarkan perbedaan antara pria dan wanita dalam membaca 
maskulinitas sebagai teks terhadap media novel akan coba dikaji 
untuk mengetahui kategori apa saja yang membuat seorang pria 
dapat dikatakan maskulin. 
3. Konstruksi Gender 
  Dalam pemaknaan dan interpretasi terhadap istilah konstruksi, 
banyak ilmuan terutama sosiolog dan antropolog berbeda dalam 
memberikan pemaknaan, terutama pada konteks di mana kata ini 
digunakan, terutama dalam hal lebih pada konteks sosiologis dalam 
membicarakan persoalan gender. Sehingga harus ada batasan dalam 
membicarakan konstruksi. Ada beberapa definisi mengenai konstruksi, 
di antaranya sebagai berikut: 
  John M. Echols dan Hassan Shadily memaknai construct sebagai 
gagasan atau konsep, sedangkan consrtuction merupakan pembuatan, 
atau proses pembangunan dari gagasan dan konsep yang sebagai arah 
pembentukan (Shadily, 200:142). Konstruksi secara sosial dalam hal 
gender merupakan perbedaan perilaku (behavioral differences) antara 
laki-laki dan perempuan yang dibentuk dan diciptakan oleh manusia 
melalui proses sosial dan kultur yang sangat panjang, melalui dinamika 
dan dialektika sosial. (Fakih, 2013:71-72) 
  Nasaruddin Umar (2001: xxi) memahami konstruksi sosial (social 
construction) merupakan proses di mana peran sosial yang selama ini 
 
 
dianggap baku dan difahami sebagai doktrin keagamaan, bukanlah 
kehendak tuhan dan juga bukan produk determinis biologis, melainkan 
sesungguhnya hasil produk pembentukan secara sosial.  
  Dari konstruksi sosial yang terbangun dalam kehidupan 
masyarakat tentang gender, dapat diklasifikasikan berbagai gerakan 
feminisme, antara lain. (Fakih, 2013:87-92) 
a. Feminisme Liberal, aliran ini muncul sebagai kritikan terhadap 
teori politik liberal yang pada umumnya menjunjung tinggi nilai 
otonomi, persamaan dan nilai moral serta kebebasan individu, 
namun pada saat yang sama dianggap mendiskriminasikan kaum 
perempuan. Karena mereka mendefinisikan persoalam perempuan 
tidak melihat sistem dan struktur sebgai pokok persoalan. Asumsi 
dasar feminisme liberal berakar pada pandangan bahwa kebebasan 
(freedom) dan kesamaan (equality) berakar pada rasionalitas dan 
pemisahan antara dunia privat dan publik.   
b. Feminisme Radikal, secara historis lahir sebagai reaksi terhadap 
kultur sexism atau diskriminasi sosial berdasarkan jenis kelamin di 
Barat pada tahun 60-an, khusunya dalam melawan kekersan 
seksual dan pornografi. Para penganut feminisme radikal tidak 
melihat adanya perbedaan antara tujuan personal dan politik, 
unsur-unsur seksual atau biologis. Sehingga dalam analisisnya 
tentang penyebab penindasan terhadap kaum perempuan 
perempuan oleh laki-laki, mereka menganggapnya berakar pada 
 
 
jenis kelamin laki-laki itu sendiri beserta ideologi patriarkinya. 
Dengan demikian „kaum laki-laki‟ secara biologis maupun politis 
adalah bagian dari permasalah. Dari situ aliran feminisme 
menganggap bahwa penguasaan fisik perempuan oleh laki-laki, 
seperi hubungan seksual adala bentuk penindasan terhadap 
perempuan. 
c. Feminisme Marxis, menolak keyakinan kaum feminisme radikal  
yang menyatakan biologi sebagai dasar pembeda gender. Karena 
bagi Marxisme penindasan terhadap perempuan adalah bagian dari 
penindasan kelas dalam hubungan produksi. Sehingga persoalan 
perempuan selalu diletakkan dalam kerangka kritik atas 
kapitalisme. Menurut Marx hubungan antara suami dan istri serupa 
dengan hubungan antara proletar dan borjuis, serta tingkat 
kemajuan masyarakat dapat diukur dari status perempuannya. 
Dalam hal ini akan terlihat fungsi, peran dan status yang berbasis 
gender dalam hubungan perempuan dan laki-laki dalam novel Ayah 
karya Andrea Hirata, akan terlihat bagaimana kedudukan peranan 
Ayah dalam keluarga dan sekaligus hubungan laki-laki dan perempuan 
yang seringkali menjadi legitimasi dalam pemetakan peran, fungsi, 
terutama pada wilayah akses, partisifasi dan kebijakan sosial.  
4. Pengertian Wacana 
a. Pengertian analisis wacana 
 
 
Analisis wacana adalah suatu disiplin ilmu yang berusaha 
mengkaji penggunaan bahasa yang nyata dalam komunikasi. 
Stubbs (1983:1) mengatakan bahwa analisis wacana merupakan 
suatu kajian yang meniliti dan menganalisis bahasa yang 
digunakan secara ilmiah, baik lisan maupun tulis. Stubbs 
menjelaskan bahwa analisis wacana menekankan kajiannya pada 
penggunaan bahasa dalam konteks sosial, khususnya dalam 
penggunaan bahasa antar penutur. Secara jelasnya, analisis wacana 
bertujuan untuk mencari keteraturan bukan kaidah.  
Keteraturan itu sendiri adalah hal-hal yang berkaitan dengan 
penerimaan penggunaan bahasa di masyarakat secara realita dan 
cenderung tidak merumuskan kaidah bahasa, seperti dalam tata 
bahasa mengungkap bahwa analisis wacana merupakan cabang 
ilmu bahasa yang dikembangkan untuk menganalisis suatu unit 
bahasa yang lebih besar daripada kalimat (Darma, 2009:15). 
Berdasarkan analisisnya, ciri dan sifat wacana menurut 
Syamsuddin (1992:6) yang kemudian dikutip oleh Alex Sobur 
mengemukakan beberapa ciri dan sifat wacana dari segi 
analisisnya, yakni: 
1.) Analisis wacana membahas kaidah memakai bahasa di     
dalam masyarakat (rule of use) Analisis wacana merupakan 
usaha memahami makna tuturan dalam konteks, teks, dan 
situasi.  
 
 
2.) Analisis wacana merupakan pemahaman rangkaian tuturan 
melalui interpretasi semantic.  
3.) Analisis wacana berkaitan dengan pemahaman bahasa 
dalam tindak berbahasa.  
4.) Analisis wacana diarahkan kepada masalah memakai 
bahasa secara fungsional (functional use of language). 
(Sobur, 2001: 49) 
Analisis wacana dapat digunakan dalam literatur yang relevan 
Istilah analisis kritis tidaklah menyiratkan suatu metode yang 
homogeny dalam analisis wacana. Bisa di uraikan latar belakang 
toeritis umum, asumsi dasar, dan keseluruhan tujuannya, namun 
metodologinya hanya bisa disajikan dengan mengacu pada 
pendekatan khusus dan dengan latang belakang teoritisnya. Dengan 
itu dipilih dua pendekatan yaitu analisis wacana kritis dalam 
bentuk yang dikembangkan oleh Norman Fairclough dan metode 
historis wacana Ruth Wodak. (Titscher, 2009:235) 
Konsep wacana, dalam penggunaan istilah ini secara popular 
maupun filosofis, memadukan beragam makna yang berbeda 
tampaknya sering bertentangan satu sama lain. Dalam hal ini, kami 
tidak bisa melibatkan diri dalam pembahasan yang berlapis-lapis 
tersebut. Kami hanya bisa menjelaskan sejumlah metode sentral 
dari penggunaan istilah yang juga ditemukan dalam metode-
metode yang akan dibahas nanti. 
 
 
Dari beberapa penjelasan di atas mengenai pendapat Alex 
Sobur mengenai analisis wacana, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa Analisis wacana adalah ilmu baru yang muncul beberapa 
puluh tahun belakangan ini yang kemudian berkembang sampai 
sekarang. Teori wacana ini mencoba menjelaskan terjadinya 
sebuah peristiwa seperti terbentuknya kalimat atau pernyataan.  
Selain itu analisis wacana adalah studi tentang struktur pesan 
dalam komunikasi. Lebih tepatnya lagi, analisis wacana adalah 
telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa.” 
b. Model wacana Van Dijk 
Van Dijk mengolaborasikan elemen-elemen wacana sehingga 
bisa didayagunakan dan dipakai secara praktis. Model “Kognisi 
sosial” sering dipakai oleh Van Dijk karena pendekatan semacam 
ini tidak dapat dilepaskan dari karakteristik pendekatan yang di 
perkenalkan. Istilah ini sebenarnya diadopsi dari pendekatan dari 
lapangan psikologis sosial, terutama menjelaskan tentang struktur 
dan proses terbentuknya suatu teks. Van Dijk juga mengatakan, 
penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis 
teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktik produksi 
yang harus juga diamati. 
Teks bukan sesuatu yang datang dari langit, bukan juga suatu 
ruang hampa yang mandiri. Akan tetapi, teks dibentuk dalam suatu 
praktik diskursus, suatu praktik wacana. Kalau ada teks yang 
 
 
memarjinalkan wanita, bukan berarti teks tersebut suatu ruang 
hampa, atau bukan pula suatu yang datang dari langit. Teks itu 
sendiri hadir dan bagian dari representasi menggambarkan 
masyarakat yang patriarkal. Disini ada dua macam bagian, teks 
yang mikro dapat mempresentasikan marjinalisasi terhadap wanita 
dalam berita, dan elemen besar berupa struktur sosial yang 
patriarkal. 
Menurut Van Dijk, analisis wacana memiliki tujuan ganda: 
sebuah teoritis sistematis dan deskriptif yaitu struktur dan strategi 
di berbagai tingkatan dan wacana lisan tertulis, dilihat baik sebagai 
objek tekstual dan sebagai bentuk praktek sosial budaya, antar 
tindakan dan hubungan. Singkatnya, studi analisis teks dalam 
konteks. Momentum penting dari pendekatan tersebut terletak pada 
fokus khusus yang terkait pada isu sosial politik, dan terutama 
membuat eksplisit cara penyalahgunaan kekuasaan kelompok 
dominan dan mengakibatkan ketidaksetaraan, legitimasi, dan 
dengan wacana. 
Model yang dipakai Van Dijk ini kerap disebut sebagai 
“kognisi sosial”. Istilah ini sebenarnya diadopsi dari pendekatan 
lapangan psikologi sosial, terutama untuk menjelaskan struktur dan 
proses terbentuknya teks. Wacana digambarkan mempunyai tiga 
dimensi yaitu teks, kognisi sosial dan konteks sosial.  
 
 
Inti analisis Van Dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi 
tersebut dalam satu kesatuan analisis. Dalam dimensi teks yang 
diteliti adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang 
dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisi 
sosial dipelajari proses produksi teks yang melibatkan kognisi 
individu penulis. Sementara itu aspek konteks sosial mempelajari 
bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat mengenai 
suatu masalah. Dapat digambarkan seperti dibawah ini : 
Tabel 1. Diagram Model Analisis Teun A. Van Dijk 
Teks  
  
 
 
 
Sumber : Eriyanto, Analisis Wacana, 2003: 225 
5. Kerangka Analisis Van Dijk 
a. Dimensi teks 
     Van Dijk membuat kerangka analisis wacana yang dapat 
digunakan, untuk melihat suatu wacana yang berdiri dari berbagai 
 
 
 
 
 
 
 
Konteks Sosial 
 
 
 
 
Kognisi Sosial 
 
Teks 
 
 
tingkatan atau struktur dari teks. Van Dijk membagi tingkatan 
tersebut sebagai berikut : 
                 Tabel 2. Struktur Teks Van Dijk 
Struktur teks 
Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari topik atau 
tema yang diangkat oleh suatu teks. 
Superstruktur 
Kerangka suatu teks: bagaimana struktur dan elemen wacana itu 
disusun dalam teks secara utuh, seperti bagian pendahuluan, isi, 
penutup, dan kesimpulan 
Struktur mikro 
Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata, 
kalimat, dan gaya yang dipakai oleh suatu teks. 
  Sumber : Eriyanto, Analisis Wacana, 2003: 227 
Sedangkan struktur atau elemen yang dikemukakan oleh Van Dijk 
dapat digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 3. Elemen Wacana Teks Teun A.Van Dijk 
Struktur 
wacana 
Hal yang diamati Elemen 
 
 
Struktur makro TEMATIK 
Tema atau topik yang 
dikedepankan dalam 
suatu berita 
Topik 
Superstruktur SKEMATIK 
Bagaimana bagian dan 
urutan berita diskemakan 
dalam teks berita utuh 
Skema atau Alur 
Struktur Mikro SEMANTIK 
Makna yang ingin 
ditekankan dalam teks 
berita. Misal dengan 
memberi detil pada satu 
sisi atau membuat 
eksplisit satu sisi dan 
mengurangi sisi lain 
Latar, Detil, 
Maksud, 
Praanggapan, 
Nominalisasi 
Struktur Mikro SINTAKSIS 
Bagaimana kalimat 
(bentuk, susunan) yang 
dipilih 
Bentuk kalimat, 
Koherensi, Kata 
ganti 
 
 
Struktur Mikro STILISTIK 
Bagaimana pilihan kata 
yang dipakai dalam teks 
berita 
Leksikon 
Struktur Mikro RETORIS 
Bagaimana dan dengan 
cara penekanan dilakukan 
Grafis, Metafora, 
ekspresi 
Sumber: Eriyanto, Analisis Wacana, 2003: 228-229 
 Berbagai elemen tersebut merupakan satu kesatuan, saling 
berhubungan dan mendukung satu sama lainnya. Untuk memperoleh 
gambaran dari elemen-elemen yang harus diamati tersebut, berikut 
adalah penjelasan singkatnya, yaitu: 
1.) Tematik (Tema atau Topik) 
 Elemen ini menunjuk kepada gambaran umum dari teks, 
disebut juga sebagai gagasan inti atau ringkasan. Topik 
menggambarkan apa yang ingin diungkapkan oleh wartawan 
dalam pemberitaannya. Topik menunjukkan konsep yang 
dominan, sentral, dan yang paling penting dalam sebuah berita. 
2.) Skematik (Skema atau Alur)  
 Teks umumnya mempunyai skema atau alur dari 
pendahuluan sampai akhir. Alur menunjukkan bagian-bagian 
 
 
dalam teks yang disusun dan diurutkan hingga membentuk 
kesatuan arti. Menurut Van Dijk, makna yang terpenting dari 
skematik adalah strategi wartawan untuk mendukung topik 
tertentu yang ingin disampaikan dengan urutan tertentu. 
3.) Semantik ( Latar, Detil, Maksud, Praanggapan, Nominalisasi)
 Semantik dalam skema Van Dijk dikategorikan sebagai 
makna lokal (local meaning), yakni makna yang muncul dari 
hubungan antar kalimat, hubungan antar proposisi, yang 
membangun makna tertentu dari suatu teks. Analisis wacana 
memusatkan perhatian pada dimensi teks, seperti makna yang 
eksplisit maupun implisit. 
 Latar teks yang merupakan elemen yang berguna untuk 
membongkar apa maksud yang ingin disampaikan oleh 
wartawan. Latar peristiwa itu dipakai untuk menyediakan dasar 
hendak kemana makna teks itu dibawa. 
 Elemen detil berhubungan dengan kontrol informasi dari 
yang imgn ditampilkan oleh wartawan. Detil ini adalah strategi 
dari wartawan untuk menampilkan bagian mana yang harus 
diungkapkan secara detil lengkap dan panjang, dan bagian 
mana yang diuraikan dengan detil sedikit.  
 Detil hampir mirip dengan elemen maksud, kalau detil itu 
mengekspresikan secara implisit sedangkan maksud yaitu 
secara eksplisit atau jelas atas maksud pengungkapan informasi 
 
 
dari wartawan. Kalau praanggapan merupakan pernyataan yang 
digunakan untuk mendukung makna dari suatu teks. Dengan 
cara menampilkan narasumber yang dapat memberikan premis 
yang dipercaya kebenarannya. 
 
4.) Sintaksis (Bentuk kalimat, Koherensi, Kata Ganti) 
 Ramlan (Pateda 1994:85) mengatakan, “Sintaksis ialah 
bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk 
beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase”. Dalam sintaksis 
terdapat koherensi, bentuk kalimat, dan kata ganti. Di mana, 
ketiga hal tersebut untuk memanipulasi politik dalam 
menampilkan diri sendiri secara positif dan lawan secara 
negativ, dengan cara penggunaan sintaksis (kalimat) 
5.) Stilistik (Leksikon) 
 Elemen ini menandakan bagaimana seseorang melakukan 
pemilihan kata atas berbagai kemumgkinan kata yang tersedia. 
Seperti kata „meninggal‟ yang memiliki kata lain seperti wafat, 
mati, dan lain-lain. 
6.) Retoris (Grafis, Metafora, Ekspresi) 
Retoris ini mempunyai daya persuasif, dan berhubungan 
dengan bagaimana pesan ini ingin disampaikan kepada 
khalayak. Grafis, penggunaan kata-kata yang metafora, serta 
 
 
ekspresi dalam teks tertulis adalah untuk meyakinkan kepada 
pembaca atas peristiwa yang dikonstruksi oleh wartawan.  
b. Dimensi kognisi sosial 
 Dalam kerangka analisi van dijk, pentingnya kognisi sosial 
yaitu kesadaran mental wartawan yang membentuk teks tersebut. 
Karena, setiap teks pada dasarnya dihasilkan lewat kesadaran, 
pengetahuan, prasangka, atau pengetahuan tertentu atas suatu 
peristiwa. Di sisni, wartawan dianggap sebagai individu yang 
netral tapi individu yang memiliki beragam nilai, pengalaman, dan 
pengaruh ideologi yang didapatkan dari kehidupannya. 
 Peristiwa dipahami berdasarkan skema atau model. Skema 
dikonseptualisasikan sebagai struktur mental di mana tercakup cara 
pandang terhadap manusia, peranan sosial dan peristiwa. Ada 
beberapa skema/model yang dapat digunakan dalam analisis 
kognisi sosial penulis, digambarkan sebagai berikut; 
Tabel 4. Skema/Model Kognisi Sosial Van Dijk 
Skema Person (Person Schemas) 
Skema ini menggambarkan bagaimana seseorang menggambarkan 
dan memandang orang lain 
Skema Diri (Self Schemas) 
Skema ini berhubungan dengan bagaimana diri sendiri, dipandang, 
 
 
dipahami, dan digambarkan oleh seseorang 
Skema Peran (Role Schemas) 
Skema ini berhubungan dengan bagaimana seseorang memandang 
dan menggambarkan peranan dan posisi seseorang dalam masyarakat 
Skema Peristiwa (Event Schemas) 
Skema ini yang paling sering dipakai, karena setiap peristiwa selalu 
ditafsirkan dan dimaknai dengan skema tertentu. 
Sumber : Eriyanto, Analisis Wacana, 2003:230 
c. Dimensi konteks sosial 
Dimensi ketiga dari analisis Van Dijk ini adalah konteks 
sosial, yaitu bagaimana wacana komunikasi diproduksi dalam 
masyarakat. Titik pentingnya adalah untuk menunjukkan 
bagaimana makna dihayati bersama, kekuasaan sosial diproduksi 
lewat praktik diskursus dan legitimasi. Menurut Van Dijk, ada dua 
poin yang penting, yakni praktik kekuasaan (power) dan akses 
(access). 
 
 
 
 
 
 
 
B. Kerangka Berfikir 
 
 
  
 
 
Suatu karya sasrta atau novel akan lebih sampai pada pembaca 
takkala dibangun melalui teks, hal ini dikarenakan nilai teks 
mempunyai keakuratan yang detail. Salah satunya melalui media buku 
(novel). Penyampaian suatu karya sastra tidak hanya sekedar 
penyampaian informasi semata, melainkan setiap novel dalam 
penyampaiannya memiliki kepentingan dan makna yang dibentuk 
pengarang melalui penokoh-penokohan. 
Dalam penelitian konstruksi gender tokoh Sabari dalam novel 
ayah karya Andrea Hirata. Penelititian menggunakan analisis wacana 
model Teun A. Van Dijk, melalui tiga tahapan analisis, diantaranya : 
(1) Dimensi Teks, (2) Dimensi Kognisi Sosial, (3) Dimensi Konteks 
Sosial. 
 
 
 
 
Novel  Ayah  
Analisis Wacana 
Teun A. Van Dijk 
Teks 
Kognisi Sosial 
Konteks Sosial 
Konstruksi  
Gender Tokoh 
Sabari 
 
 
C. Tinjauan Pustaka  
 Pertama, skripsi Yusriani Pulungan, dengan judul Analisis 
Wacana Pesan Moral dalam Novel De Winst, Karya Afifah Afra, yang 
diajukan kepada Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 
pada tahun 2008. Pada penelitian tersebut mengunakan kajian analisis 
model Teun A. Van Dijk, melalui tiga tahapan yaitu, Teks, Kognisi 
Sosial, Konteks Sosial.  
 Kesimpulan penelitian tersebut adalah mengenai temuan-temuan 
pesan moral yang terdapat dalam novel De Winst dari segi struktur 
makro dengan tema besar yang terdapat di dalam cerita yakni: 
nasionalisme, integritas dan loyalitas, tanggung jawab kepemimpinan, 
persamaan derajat, berusaha dan bekerja keras, pentingnya menuntut 
ilmu dan mengamalkannya, sopan santun dan keramahan, serta sabar, 
tawakal dan rendah hati. Kemudian dari segi superstruktur dengan 
skematik atau awal ceritanya adalah diawali dengan kisah tokoh-
tokohnya dengan berbagai karakter, setelah itu konflik yang muncul 
hingga mencapai klimaks kemudian akhir cerita yang cukup tragis dan 
mengharukan.  
 Pesan moral dilihat dari analisis teks terdapat dalam beberapa 
kategori yakni: hubungan manusia dengan Allah SWT yang berupa 
ketaqwaan hamba kepada tuhannya, dalam hal ini ketaqwaan tokoh 
dalam novel kepada Allah SWT, hubungan manusia dengan diri 
sendiri berupa harga diri, rasa cinta, rindu dan sebagainya, dan 
 
 
hubungan manusia dengan sesama manusia lain dalam lingkungan 
sosial berupa tolong menolong, menghargai dan menghormati sesama, 
kesetiaan dan sebagainya.. Dari segi kognisi sosialnya cukup 
menggambarkan kereligiusan pengarangnya. Sementara itu dari 
konteks sosial, novel ini merupakan pesan atau amanat pengarang bagi 
pembacanya, dalam menanamkan semangat nasionalisme untuk 
memperjuangkan kemerdekaan yang seutuhnya dengan kemandirian 
bangsa kita dalam berbagai sektor.  
 Kedua, skripsi dari Griseldis Krispina Loe, dengan judul 
Konstruksi Gender Perempuan dalam Artikel Majalah GADIS 
(Analisis Semiotik Sosial Artikel pada Rubrik ‘CINTA’ dalam Majalah 
GADIS edisi 0811, Bulan Maret-April 2012), yang ditujukan kepada 
Universitas Atmajaya Yogyakarta, Pada penelitian tersebut 
menggunakan metode analisis semiotika sosial. Skripsi tersebut 
dilatarbelakangi  maraknya  media  massa   yang  menjadikan remaja 
perempuan sebagai target konsumennya, di mana usia remaja adalah 
usia yang  labil  dan  paling  mudah  dipengaruhi.  Dimana  di  usia  
inilah media  masuk  kedalam kehidupan remaja dengan memposisikan 
diri sebagai teman. 
  Salah satu media massa tersebut adalah majalah Gadis, yang 
menyajikan berbagai  macam  informasi  seputar  dunia  remaja,  mulai  
dari  tren, tips, hingga masalah  percintaan  remaja. Penelitian dalam  
skripsi tersebut dilakukan  untuk  melihat  konstruksi  gender 
 
 
perempuan  yang dilakukan  oleh  majalah Gadis terhadap  remaja  
perempuan sebagai  pembacanya.  Penelitian  ini  berjenis  deskriptif  
kualitatif  dengan  metode analisis semiotika sosial. Dari  penelitian 
skripsi  tersebut,  kesimpulan  yang  dapat  diambil  adalah  bahwa 
majalah GADIS tidak   mengkonstruksi,   melainkan   merekonstruksi   
gender perempuan   terhadap   remaja   perempuan   pembaca   majalah   
tersebut. Penulis skripsi menemukan bahwa Redaksi melakukan  
pendekatan  dengan  menggunakan  kata  „kita‟  untuk  menghilangkan 
jarak  antara  redaksi  dengan  pembaca.   
 Ketiga, skripsi dengan judul  Konstruksi Gender dalam Struktur 
Muhammadiyah Daerah Istimewa Yogyakarta, dari Dendi Sutarto  
pada tahun 2008 yang diajukan Program Studi Sosiologi Agama 
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga, 
Yogyakarta. Penelitian tersebut bersifat kualitatif dengan intrumen 
pengumpulan data melalui studi dokumentasi, observasi, wawancara 
dan instrument pendukung lainnya dengan mengambil data 
kepengurusan masa jabatan 2005-2010 di PW Muhammadiyah.  
 Dalam penelitian tersebut menggunakan perseptif sosiologis, 
sedangkan analisis data yang diperoleh dilakukan dengan metode 
induktif dan deduktif sehingga dapat menghasilakn paparan informasi 
yang selektif dan komfrehensif dengan melalui reduksi data untuk 
menghasilkan mempertegas, membuat fokus dan membuang hal yang 
tidak penting, dan yang terakhir melakukan verifikasi data dan pada 
 
 
tahap peneliti melakukan interpretasi terhadap data sehingga dapat 
memiliki makna. Dalam proses sosial yang panjang dan dinamika yang 
kompleks di Muhammadiyah, mengharuskan peneliti skripsi membidik 
dari konteks historis bagaimana terlembaganya seperangkat aturan atau 
norma, kultur dan keagamaan. Karena dari data yang ada, kuatnya 
kultur patriarki yang dilanggengkan oleh sistem dan struktur yang ada, 
sehingga kemudian dipahami bahwa Muhammadiyah hanya untuk 
laki-laki semata, namun perempuan hanya dipersepsikan sebagai 
subbagian dari Muhammadiyah, yaitu perempuan adalah Aisyiyah, 
sedangkan laki-laki adalah Muhammadiyah, seperti dalam Anggaran 
Dasar Muhammadiyah.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian teks. Untuk 
mendeskripsikan bagaimana proses konstruksi gender dibentuk melalui 
pentokohan Sabari di dalam novel Ayah karya Andrea Hirata. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis wacana model Teun 
A. Van Djik yang mengunakan tiga elemen, antara lain Teks, Kognisi 
Sosial, dan Konteks Sosial, sebagai langkah untuk mengelaborasi hasil 
temuan data.   
Secara harfiah metode deskriptif adalah metode penelitian untuk 
membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga berkehendak 
mengadakan akumulasi data dasar (Hikmat, 2011: 44). Dalam hal ini, 
peneliti melakukan analisis terhadap wacana yang terkandung dalam novel 
Ayah karya Andrea Hirata, guna mengetahui proses konstruksi gender 
tokoh Sabari di dalam cerita novel. Penelitian teks ini menafsirkan dan 
menuturkan data berupa teks yang bersangkutan dengan situasi yang s 
terjadi di dalam cerita novel, sikap, serta pandangan yang terjadi di dalam 
masyarakat. 
Dapat dikatakan bahwa metode deskriptif merupakan penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa yang terjadi pada 
 
 
sekarang atau masalah aktual. Hasil temuan tersebut bersifat deskriptif, 
yaitu memberi gambaran terkait bagaimana konstruksi gender tokoh 
Sabari dalam novel Ayah Karya Andrea Hirata. 
B. Waktu Penelitian  
      Waktu pengerjaan proposal dilaksanakan selama (dua belas) 12 bulan, 
dimulai sejak bulan Juni 2016, sampai pada bulan Mei 2017. Alasan waktu 
tersebut dipilih karena peneliti ingin mendapatkan data atau informasi 
secara lengkap sebelum memulai penelitian. Selain waktu tersebut 
merupakan waktu yang tepat bagi peneliti, karena sudah tidak disibukan 
dengan jadwal kegiatan perkuliahan dan pekerjaan. 
C. Objek dan Subyek Penelitian 
a.  Objek Penelitian 
 Objek penelitian adalah istilah-istilah untuk menjawab apa yang 
sebenarnya hendak diteliti dalam sebuah penelitian. Objek penelitian 
yang digunakan adalah novel yang berjudul Ayah karya Andrea 
Hirata, yang menggambarkan cerita melalui teks dalam novel 
tersebut. Melalui bahasa teks peneliti mencari bagaimana konstruksi 
gender figur ayah pada tokoh utama Sabari. Konstruksi gender dipilih 
sebagai tujuan penelitian karena memudahkan terjawabnya 
permasalahan yang hendak diteliti. 
 
 
 
 
 
b. Subyek Penelitian 
 Subjek penelitian merupakan individu, benda atau organisme yang 
dijadikan sumber informasi dalam melakukan pengumpulan data 
penelitian. (Idrus, 2007: 120-121).  
 Adapun subjek penelitian yang dipakai adalah bagaimana teks 
dalam novel yang dinilai memberikan informasi akurat, terpercaya 
dan professional di antaranya novel berjudul Ayah Karya Andrea 
Hirata. Peneliti sengaja memilih novel karya Andrea Hirata karena 
sudah menjadi menjadi opini publik prihal ketidak kesetaraan gender 
terhadap figur ayah yang diperankan tokoh Sabari.  
D. Sumber Data 
1. Sumber data primer: penelitian ini berupa novel yang berjudul Ayah 
karya Andrea Hirata yang diterbitkan pada tahun 2015 oleh penerbit 
Bentang Pustaka. 
2. Sumber data sekunder: penelitian ini berupa dokumen, yaitu dengan 
mengumpulkan data-data berupa buku-buku penelitian, buku 
konstruksi gender, buku analisis wacana, buku yang terkait dengan 
novel, dan tambahan data dari internet.   
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data melalui analisis dokumen. Yaitu untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.  
(Arikunto: 2006). Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai 
 
 
segala hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Penelitian kualitatif 
mengenal dua cara pokok untuk mengumpulkan data, yakni metode 
interaktif yang meliputi Interview. Sedangkan metode yang lain 
merupakan metode non interaktif yang meliputi observatif tak berperan, 
content analisis dokumen dan arsip. (Sutopo, 1988: 23) 
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data 
berupa dokumentasi. Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti 
memperoleh atau mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data penelitian dengan menggunakan teknik dokumentasi 
atau teknik pengumpulan data yang diperoleh dari catatan (data) yang 
telah tersedia atau telah dibuat oleh pihak lain, berupa karya ilmiah 
(Skripsi), Majalah atau jurnal online. Sugiyono (2013: 240) mengatakan, 
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
F. Teknik Analisis Data  
Menurut Lexy J. Moleong (1995: 103) mengatakan bahwa analisis data 
adalah proses mengordinasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan dan 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang dilansir oleh data.  
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis wacana Van 
Djik yang menggunakan tiga aspek penting, yaitu teks, kognisi sosial, 
konteks. Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan analisis wacana 
Van Dijk terlebih dahulu dengan empat konsep analisis wacana model Van 
 
 
Dijk. Setelah menggumpulkan data-data dari hasil dokumentasi kemudian 
mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat 
ringkasan, kemudian hasilnya diuraikan dan dijelaskan dalam deskripsi 
penelitian dalam teknik analisis wacana. Maka data-data yang terkumpul 
dari hasil dokumentasi dijabarkan dengan memberikan analisis-analisis 
untuk kemudian diambil kesimpulan akhir terhadap novel berjudul Ayah 
karya Andrea Hirata tentang bagaimana konstruksi gender tokoh Sabari 
dibangun di dalam cerita novel.  
Berikut contoh tiga tahapan konsep analisis wacana Van Djik yang 
dijelaskan pada buku karya Eriyanto yang berjudul Analisis Framing: 
Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media. (Eriyanto, Analisis Wacana 2003: 
275) 
Tabel 5. Skema Penelitian dan Metode Teun A. Van Dijk 
Struktur Metode 
Teks 
Menganalisis bagaimana strategi wacana 
yang digunakan untuk menggambarkan 
seseorang atau peristiwa tertentu. 
Bagaimana strategi tekstual yang dipakai 
untuk memarjinalkan suatu kelompok, 
gagasan atau peristiwa tertentu. 
 
 
 
Critical linguistic 
 
 
 
 
Kognisi Sosial 
Menganalisis bagaimana kognisi penulis 
dalam memahami seseorang atau peristiwa 
tertentu yang akan ditulis. 
 
Wawancara 
mendalam/Menganalisis 
Konteks Sosial  
Menganalisis bagaimana wacana yang 
berkembang dalam masyarakat, proses 
produksi dan reproduksi seseorang atau 
peristiwa digambarkan. 
 
Studi pustaka, 
penelusuran sejarah, 
dan wawancara 
Sumber  : Eriyanto, Analisis Wacana, 2003: 275 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Biografi Andrea Hirata 
Andrea Hirata Seman Said Harun lahir di pulau Belitung pada 
tanggal 24 Oktober 1982. Ia dikenal sebagai seorang penulis novel yang 
karyanya diangkat ke layar lebar teater musikal. Ia adalah anak ke-4 dari 
pasangan Seman Said Harunayah dan NA Masturah. Di sebuah desa 
miskin yang kehidupan di dalamnya serba sederhana. Hal itu secara 
langsung sangat mempengaruhi kepribadian Andrea sejak kecil. 
Kepribadian Andrea terbentuk dari lingkungan yang memprihatinkan, 
sedih, penuh dengan rintangan hidup yang berat. 
Sebenarnya nama Andrea Hirata itu bukan nama pemberian dari 
ibu dan bapaknya. Melainkan nama yang dibuat-buatnya sendiri. Nama 
sebenarnya yang diberikan oleh kedua orang tuanya adalah Aqil Barraq 
Badruddin Seman Said Harun. Andrea merasa tidak cocok dengan nama 
itu, kemudian ia menggantinya dengan nama Wadud. Nama Wadud masih 
dirasa belum cocok, hingga Andrea mengubah kembali namanya sebagai 
“Andrea Hirata” sewaktu meranjak remaja sampai saat ini dikenal 
pembaca sebagai Andrea Hirata. 
Seusai Andrea menempuh pendidikan di pulau Belitung kampung 
halamannya, ia kemudian bertekat untuk pergi dari kampung untuk 
merantau ke pulau Jawa. Setamat SMA, Andrea dengan keinginan yang 
kuat untuk menggapai cita-cita sebagai seorang penulis dan bisa 
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melanjutkan pendidikan hingga ke bangku kuliah, ia pun merantau ke 
Jakarta. Dengan segala kekuatannya, ia pun akhirnya bisa melanjutkan 
pendidikannya ke bangku kuliah Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia 
Andrea Hirata telah menerbitkan 9 novel dalam bahasa Indonesia 
(Laskar Pelangi, Sang Pemimpi, Edensor, Maryamah Karpov, Padang 
Bulan, Cinta di Dalam Gelas, Sebelas Patriot, Laskar Pelangi Song Book, 
dan Ayah) dan novel edisi internasional (The Rainbow Troops dan Der 
Traumer. Andrea Hirata lulus dari Sheffield Hallam University, UK, post, 
graduate, beasiswa, dia juga mendapat beasiswa study sastra di majalas 
sastra ternama, Washington Square Review, New York University. Pada 
2015, Media Indonesia memilih Laskar Pelangi sebagai salah satu dari 45 
buku paling mempengaruhi Indonesia sepanjang sejarah. Untuk 
mendorong minat baca, mengembangkan dan melestarikan bahasa 
Belitong, pada 2010 Andrea Hirata membangun museum Kata, museum 
sastra pertama di Indonesia yang telah berhasil memulai literary tourism di 
Tanah Air.  (Andrea Hirata, 2015) 
Dengan menggandeng Riri Riza sebagai sutradara dan Mira 
Lesmana sebagai produser, film Laskar Pelangi menjadi film yang paling 
fenomenal di 2008 dengan meraih 4,63 juta penonton. Waktu jelang akhir 
tahun 2009, Andrea bersama Miles Films dan Mizan Production kembali 
merilis sekuelnya, SANG PEMIMPI. Sampai akhirnya terbitlah novel 
berjudul AYAH, novel yang cukup fenomenal yang mengisahkan 
 
 
perjuangan hidup, persahabatan, kesetiaan serta ketulusan figur ayah 
kepada anaknya. 
 
B. Ringkasan Cerita dalam Novel Ayah Karya Andrea Hirata 
Novel berjudul Ayah karya Andrea Hirata ini menceritakan tentang 
empat sahabat bernama Sabari, Ukun, Tamat, dan Toharun yang latar 
tempatnya diceritakan di Belitong. Mereka berempat bersekolah di sekolah 
yang sama. Segala hal mereka lalui berempat hingga menjejaki SMA. 
Diantara ketiga temannya, Sabari adalah sosok remaja yang terbilang tak 
biasa pada umumnya laki-laki diusinya yang remaja. Untuk urusan asmara 
Sabari mempunyai anggapan jika cinta tak ubahnya tempat yang jauh, 
sangat jauh, dan urusan konyol orang dewasa. Sampai suatu ketika salah 
seorang temanya Ukun, geram dan mencomblangkan Sabari dengan 
seorang perempuan di kelas, sampai pada peristiwa itu Sabari marah, dan 
Ukun didiamkan hingga beberapa minggu.  
Sampai pada akhirnya Sabari terjebak dalam perasaan yang dulu Ia 
kecam dalam diri. Sabari sangat mengidamkan Gadis bernama Marlena. 
Ketertarikannya dengan Marlena, didapati saat meraka sedang mengikuti 
ujian bahasa Indonesia sebagai syarat masuk SMA. Diceritakan saat itu, 
kertas jawaban milik Sabari diambil Lena seketika saat mendekati waktu 
pengumpulan. Tanpa rasa bersalah Lena mencontek kertas jawaban milik 
Sabari. Selepas ujian, sebagai tanda terimakasih, Lena memberikan 
 
 
pensilnya pada Sabari. Pada saat itulah Sabari melihat mata Lena yang 
sangat menawan baginya. 
Sabari benar-benar jatuh cinta pada Marlena si gadis desa berwajah 
rupawan itu. Namun semakin melihat tingkah Sabari yang aneh, Lena 
semakin benci dan tidak nyaman, kepada Sabari. Singkat cerita Lena tidak 
menerima cinta sabari. Namun, sabari terus berusaha menunjukkan 
perjuangannya, dia semakin giat menulis beberapa puisi di majalah 
dinding hanya untuk mendapat perhatian Marlena. Namun, di masa 
perjuangan Sabari, Lena tiba-tiba berpacaran dengan orang lain yang 
sangat nakal di kelas. Hal tersebut membuat Sabari berang dan memilih 
ingin berhenti sekolah. Namun, surat balasan dari Lena membuat ia 
bangkit lagi. Sabari terus berusaha mendekati Marlena. Saat Lena suka 
dengan olahragawan, Sabari belajar olah raga. Kalau Lena suka orang 
bermain musik Sabari belajar main gitar. Sampai-sampai ia menjuarai lari 
marathon mengalahkan pelari handal di Belitong. 
Sabari terus terbayang Lena, meski telah pergi jauh, Ia masih  tetap 
mencintai Lena hingga akhirnya Sabari memutuskan untuk bekerja di 
perusahaan batako Ayah Lena, Markoni. Di perusahaan batako kecil-
kecilan milik Markoni itulah Sabari menyempatkan diri melihat-lihat 
wanita idamannya. Ia juga menunjukkan kepada Markoni bahwa ia adalah 
karyawan yang baik dan bisa dipercaya  sehingga Sabari dua kali 
mendapat penghargaan karyawan teladan. 
 
 
Suatu hari, Sabari mendengar kabar tidak baik dari Lena. 
Dikabarkan bahwa Lena hamil di luar nikah. Karena Markoni mengetahui 
bahwa Sabari mencintai Lena, Markoni menikahkan Sabari dengan Lena 
dan lahirlah Zorro. bayi yang paling disayangi oleh Sabari. Saking 
sayangnya Sabari dengan Zorro, Sabari tidak terlalu mempermasalahkan 
Lena yang tidak tinggal dengannya. Ia memaklumi jika Lena tidak suka 
dengannya. Bayi itulah segalanya buat Sabari yang tidak lagi bekerja 
sebagai pembuat batako namun ia memelihara kambing dan membuka 
warung sembako.  
Sabari ingin memeluk anaknya sepanjang waktu. Tiap malam, 
Sabari sulit tidur karena membayangkan ribuan rencana yang akan 
dilakukan bersama anaknya. Sabari hendak mengajaknya datang pada  
pawai 17 Agustus, pergi ke pasar malam, membelikan mainan, 
membawanya ke masjid, mengajarinya berpuasa, solat,  dan mengaji, dan 
memboncengnya naik sepeda setiap sore di taman. 
Namun, nasib tidaklah selalu mendukung Sabari. Lena pelan-pelan 
mengambil Zorro dan menceraikan Sabari. Lena menikah lagi hingga tiga 
kali dan akhirnya juga masih tidak ada yang cocok dengan Lena. Lena dan 
Zorro hidup di jalan. Sekolah Zorro tidak maksimal karena sering pindah 
tempat. Ditinggal Zorro dan Lena. mulai saat itulah Sabari tampak seperti 
orang gila. Ia tidak lagi mengurus kambing, warung dan bahkan ia sendiri 
saja tidak ia urus hingga sangat urak-urakan dan tinggal di pasar bersama 
binatang-binatang buangan. Delapan tahun menjalani masa-masa sulit di 
 
 
jalanan, kedua sahabatnya terbaiknya yaitu Ukun dan Tamat sedih melihat 
keadaan Sabari dan memutuskan untuk menjelajahi Sumatera demi 
membawa pulang Lena dan Zorro. Mendengar kabar bahwa Lena dan 
Zorro akan pulang, Sabari seperti menemukan dirinya yang hilang, Sabari 
kegirangan bahagia, dia mulai berkemas diri menunggu kedatangan Zorro.  
Hingga akhir cerita, Sabari dan Marlena tidak pernah dipertemukan 
lagi. Sabari terlebih dulu meninggal karena pesakitan di usia tua. Zorro 
tumbuh dewasa dengan kecerdasan yang menurun dari ayahnya. Tidak 
lama setelahnya Marlena meninggal dunia. Dalam sakitnya, lena berpesan 
kepada Zorro, agar dimakamkan di Belantik, di samping makam Sabari 
jika kematian kelak mendatanginya. Di batu nisan Sabari bertuliskan 
Purnama ke Dua Belas, tulisan tersebut sepenggalan puisi cinta takkal 
pertemuan pertama Sabari dengan Marlena.  
C. TEMUAN DATA 
Novel merupakan cerita rekaan atau cerita khayalan. Novel juga 
merupakan karya sastra yang disebut fiksi, bahkan dalam 
perkembangannya novel dianggap bersinonim dengan fiksi. Dalam rangka 
memahami dan mengungkap “sesuatu” yang terdapat dalam karya sastra, 
maka diperlukan pembahasan secara menyeluruh di setiap kata dan makna 
yang terkandung di dalamnya. Dari temuan data terkait konstruksi gender 
tokoh Sabari dalam novel Ayah karya Andrea Hirata. Peneliti berpedoman 
pada model wacana Teun A Van Dijk menggunkan analisis teks terdiri 
 
 
dari tiga struktur yaitu Struktur Makro, Superstruktur, dan Struktur Mikro. 
Dimana ketiga elemen ini saling berkaitan. 
1. Sajian Data 
Secara menyeluruh atau gambaran dari konstruksi gender tokoh 
Sabari dalam novel Ayah karya Andrea Hirata, diklasifikasikan 
menjadi tiga pokok. Untuk memudahkan pendiskripsian, peneliti 
menyajikan wacana dalam novel Ayah karya Andrea Hirata. Peneliti 
membaginya menjadi tiga wacana yang diambil tiga judul dalam 
novel, karena ketiga judul ini memiliki relefansi sebagai bahan 
penelitian terkait konstruksi gender tokoh Sabari. Yaitu 1) Merayu 
Awan 2) Ayah yang bersembunyi 3) Purnama kedua belas.  
2. Pendiskripsian Temuan 
a. Merayu Awan 
Dalam judul Merayu Awan, halaman 61-65 terdapat kutipan teks 
cerita sebagai berikut : 
“Saban malam, ayahnya bercerita untuk menidurkannya. 
Bukan karena Sabari merengek, melainkan memang karena 
ayahnya suka bercerita. Sesekali ayahnya mengucapkan kata yang 
tak bisa didengar Sabari kecil, tetapi terasa indah. Sabari bertanya, 
apakah yang diucapkan ayahnya itu? 
“Itulah puisi, Boi.” 
“Apakah puisi itu” 
“Puisi adalah salah satu temuan manusia yang paling  indah.”  
 
 
1) Struktur Makro 
Struktur Makro menurut Van Dijk yaitu makna global dari 
suatu teks yang dapat diamati dari topik atau tema yang 
diangkat oleh suatu teks. (Eriyanto, 2001:227). Tematik pada 
halaman 61-65 dalam judul Merayu Awan, yang berisi tentang 
pembentukan karakter. Adapun topik utama dalam tema ini 
yaitu tentang peran orang tua dalam membentuk karakter anak.  
Pada kutipan teks di atas, peneliti berpendapat bahwa 
pengarang mencoba menggambarkan keharmonisan dalam 
keluarga, yang mana seorang ayah dan anak sedang saling 
berpendapat bertukar pendapat menciptakan suasana hangat 
menjelang tidur.  
2) Superstruktur 
Wacana atau teks umumnya mempunyai skema atau alur 
dari pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan 
bagaimana bagian-bagian dalam teks disusun dan diurutkan 
sehingga membentuk kesatuan arti. (Eriyanto, 2001:232). Pada 
tema ini, pengarang mengemas dalam 3 skema.  
Pertama: Opening teks dari tema ini menceritakan tentang latar 
belakan ayah Sabari yang bernama Insyafi yang merupakan 
pensiuanan guru SD. Insyafi adalah ayah yang sangat peduli 
terhadap pendidikan karakter anak-anaknya. Banyak cara yang 
 
 
ia lakukan, dari mulai membiasakan bercerita, dan melatih peka 
terhadap tanda-tanda.  
Kedua: Di usianya yang tak lagi muda, Insyafi kerap sakit-
sakitan. Setiap menjelang senja, Sabari selalu mengajak 
ayahnya berkeliling kampung. Sabari merasa istimewa takkala 
sedang berada berdua dengan ayahnya. 
Ketiga: Semakin bertambahnya usia, dalam kondisi sakit. Ayah 
Sabari, Insyafi, justru semakin bijaksana dalam menghadapi 
hari-hari sulitnya. Ia berpesan kepada Sabari jika dalam hidup 
terjadi hanya tiga kali. Pertama benci, kedua cinta, ketiga mati.  
3) Struktur Mikro 
a) Semantik 
Simatik adalah makna yang ingin ditekankan dalam teks 
dari hubungan antar kalimat, hubungan antar preposisi yang 
membangun makna tertentu dalam bangunan teks. Teun A 
Van Dijk menjabarkan bentuk dari semantik terdiri dari 
sebagai berikut. 
(1) Latar 
Maksud dari latar ini merupakan peristiwa yang dipakai 
dalam menyajikan teks atau cerita latar peristiwa yang 
dipilih akan menentukan pandangan khalayak akan 
dibawa. Latar membantu bagaimana seseorang memberi 
pemaknaan atas suatu peristiwa. (Eriyanto, 2001: 235). 
 
 
Pada tema yang berjudul Merayu Awan, pengarang  
menceritakan tentang sosok ayah Sabari, yang bernama 
Insyafi. Insyafi adalah ayah yang peduli terhadap anak-
anaknya, terutama dalam pembentukan karakter. 
(2) Detail  
Informasi yang banyak ditampilkan pengarang dalam 
cerita adalah sosok ayah yang bijaksana, dan seorang 
anak yang berbakti kepada orang tuanya.  
(3) Maksud 
Maksud dari tema ini, pengarang ingin menyampaikan 
tentang kepedulian orang tua (ayah) dalam berinteraksi 
kepada anaknya sangat penting bagi pembentukan 
karakter anak di usia dewasa kelak. 
b) Sintaktis 
(1) Koheresi 
Hubungan antar dua kalimat yang berkaitan tetapi 
bebeda yaitu, “Segala hal dalam hidup ini terjadi tiga 
kali, Boi”. “Pertama benci, kedua cinta, ketiga mati. 
Jangan lupa   mati, Boi.” 
 
(2) Bentuk kalimat 
Bentuk kalimat dari tema yang berjudul Merayu Awan 
yaitu. 
 
 
Insyafi bahagia dapat membesarkan anaknya dengan- 
       S                           P                              O          Ket 
Puisi 
Penempatan proposisi tersebut dapat mempengaruhi 
makna yang timbul karena akan menunjukkan bagian 
mana yang lebih ditonjolkan kepada khalayak. 
Pengarang menempatkan Insyafi sebagai Subjek utama 
dan puisi sebagai keterangan cara, dimana Sabari 
tumbuh dewasa dengan kebahagiaan ayahnya dalam 
membaca tanda-tanda keadaan. 
(3) Kata ganti 
Kata ganti yang ditemukan dalam tema ini yaitu sebutan 
panggilan kata “nak” diganti menjadi kata “Boi” yang 
mana menyesuaikan kearifal lokal kota Belitung. 
c) Setilistik 
Dari kutipan teks halaman 62, yang berjudul Merayu awan. 
Peneliti menemukan elemen stilistik sebagai berikut. 
“Sesekali ayahnya mengucapkan sesuatu yang tidak 
didengar Sabari kecil, tetapi terasa indah.” 
d) Retoris 
(1) Grafis 
 
 
Dalam tema ini, alur cerita digambarkan dengan 
suasana bahagia antara sorang ayah dan anaknya. 
Kedekatan mereka dibentuk dengan cara berpuisi. 
(2) Metafora 
Metafora dalam tema ini adalah “Puisi adalah 
temuan manusia yang paling indah”. Ungkapan 
tersebut ditujukan kepada Sabari kecil, takala 
bertanya makna dari puisi.  
b. Ayah Yang Bersembunyi 
Dalam judul Ayah yang Bersembunyi, halaman 178-186, terdapat 
kutipan teks cerita sebagai berikut. 
“Akhirnya, semua yang diidamkan Sabari satu persatu menjadi 
kenyataan. Lena dan bayi lucu itu pindah dari rumah Markoni 
kerumah yang baru dibangunya. Keluarga kecil, rumah kecil, 
kebahagiaan besar, begitu perasaan Sabari. Sayangnya perasaan 
Lena berbeda dengan Sabari. Dia segera kembali ke hobi lamanya. 
Mulanya dia pergi sebentar, lalu pergi lama, lalu menginap, lalu tak 
pulang-pulang. Dia tak bahagia, jiwanya terlalu rebilious, penuh 
pemberontakan, untuk terikat kepada seorang suami dan anak. 
Apalagi suami itu tak pernah diinginkanya. Baginya, taka da yang 
lebih mengerikan di dunia ini selain terjebak dalam pernikahan 
yang tak bahagia.‟‟  
 
 
 
1) Skruktur Makro 
Tema pada halaman 181 yang berjudul Ayah yang 
Bersembunyi, peneliti menemukan topik yang dikedepankan 
yaitu tentang kasih sayang seorang ayah kepada anaknya. 
Terdapat pula temuan berisi tentang kesenjangan gender, 
bahwa kondisi yang tidak setara antara laki-laki dan perempuan 
dalam kehidupan berkeluarga yang disebabkan oleh perbedaan 
karakter dan lemahnya interaksi. Dan hal tersebut bisa dilihat 
dari kutipan teks berikut:  
Dari kutipan di atas, pengarang menjelaskan prihal 
permasalahan yang sedang terjadi dalam rumah tangga Sabari 
dengan Marlena. Peneliti berkesimpulan bahwa kesenjangan 
rumah tangga terjadi karena adanya sub ordinasi kekuasaan 
yang satu lebih tinggi atau lebih penting dibandingkan yang 
lain, antara Sabari dan Marlena. Dalam hal ini, peran Marlena 
sabagai kepala rumah tangga justru lepas tanggung jawab. 
Sepenuhnya tugas merawat anak dan rumah digantikan oleh 
Sabari seorang diri.  
2) Superstruktur 
Peneliti mengamati dalam skema yang berjudul Ayah yang 
Bersembunyi, pengarang mengemas dalam 4 tahap; 
 
 
Pertama: Opening teks diceritakan dari kondisi rumah tangga 
yang tak harmonis, yaitu Marlena tetap tinggal bersama orang 
tuanya, begitupun dengan Sabari. 
Kedua: Sabari menemukan kebahagiaan yang didambakan. 
Marlena dan bayinya pindah dari rumah orang tuanya, ke 
rumah yang baru di bangun Sabari.  
Ketiga: Marlena memberontak, dia merasa tak bahagia untuk 
terikat kepada seorang suami dan anak, terlebih dengan suami 
yang tak dicintai. Marlena pergi dari rumah. 
Keempat: Sabari merasa berada di dalam dunia baru yang 
membuatnya terpesona setiap hari. Dia menemukan dirinya 
sebagai seorang ayah, dia juga menjadi ibu dan ayah bagi 
anaknya yang kelak diberi nama Zorro.  
3) Struktur Mikro 
a) Semantik:  
Simatik adalah makna yang ingin ditekankan dalam teks 
dari hubungan antar kalimat, hubungan antar preposisi yang 
membangun makna tertentu dalam bangunan teks. Teun A 
Van Dijk menjabarkan bentuk dari semantik terdiri dari 
sebagai berikut. 
(1) Latar      
Pada halaman 181 yang judul Ayah yang Bersembunyi, 
isi pesan ditampilkan dengan penggambaran tokoh 
 
 
Sabari yang sabar menghadapi karakter nakal Marlena 
takkala meninggalkan anak dan rumah.  
(2) Detail 
Elemen yang banyak digambarkan pengarang yaitu 
sosok Sabari sebagai lelaki sederhana yang lugu. Salah 
satunya detail mengenai perjuangan Sabari takkala 
mengasuh Zorro kecil, semenjak ditinggal istrinya pergi 
dari rumah. 
(3) Maksud  
Maksud dari kutipan teks di atas menjelaskan bahwa 
kesenjangan rumah tangga terjadi karena perbedaan 
karakter antara kedua pihak. 
b) Sintaktis 
(1) Koherensi  
Penempatan kata “tak” serta “dan” pada keterangan di 
bawah  mempunyai fungsi sebagai kata penghubung 
yang menjelaskan maksud antar kalimat satu dengan 
lainnya. Pada halaman 181 yang berjudul Ayah yang 
bersembunyi, hal tersebut mempertegas keadaan 
bahwasanya sedang terjadi kegaduhan rumah tangga 
antara Sabari dan Marlena 
 
 
“Dia tak bahagia, jiwanya terlalu rebilious, penuh 
pemberontakan, untuk terikat kepada seorang suami dan 
anak. Apalagi suami itu tak pernah diinginkanya.” 
(2) Bentuk Kalimat 
Bentuk kalimat yang terdapat dalam judul Ayah yang 
Bersembunyi, pada halaman 184 adalah. 
Sabari adalah ayah sekaligus ibu bagi Zorro, full time.  
S                  P                          O Ket    
Dari kutipan di atas, pengarang menempatkan “Sabari” 
sebagai subjek, dengan penempatan posisi di awal frase, 
penulis berpendapat bahwa pengarang ingin 
menonjolkan atas keadaan yang sedang dihadapi Sabari 
takkala ditinggalkan oleh orang yang dicintainya. 
(3) Kata Ganti 
Kata ganti yang digunakan dalam Topik ini yaitu Full 
time. Kekuatan kata asing yang digunakan dalam cerita 
menimbulkan kesan yang tak membosankan, pilihan 
diksi yang tepat membuat karya sastra semakin hidup, 
dan menarik untuk diikuti ceritanya. 
c) Stilistik 
Kata yang merupakan Stilistik dari tema judul Ayah 
yang Bersembunyi yaitu, “Dia tak bahagia, jiwanya terlalu 
rebilious, penuh pemberontakan.” Peneliti beranggapan 
 
 
bahwa pengarang sengaja mengganti kata nakal menjadi 
kalimat asing (rebilious) dengan harapan menjaga 
pemahaman pembaca, bahwa tidak semua wanita berprilaku 
nakal.  
d) Retoris 
(1) Grafis 
Grafis dalam penggambaran tema yang berjudul Ayah 
yang Bersembunyi halaman 178-186, disini dijelaskan 
dengan keadaan sikap bersahaja atau tidak berlebihan. 
Sikap Sabari yang lunak takkala dikhianati oleh 
Marlena. 
(2) Metafora 
Dalam tema ini peneliti menemukan kalimat, “rencana 
yang manis berlinang madu”. Isi tema tersebut 
menceritakan takkala Sabari sedang berhayal, 
merencanakan kebahagian. 
c. Purnama Kedua Belas 
Pada judul Purnama Kedua Belas, halaman 392-396, terdapat 
kutipan teks cerita sebagai berikut.  
“Hanya dengan Lena, Sabari pernah menikah. Itulah 
pernikahan pertama dan terakhirnya. Dalam pernikahan itu hanya 
empat kali dia pernah berjumpa dengan Lena, tetapi dia tetap 
mencintai Lena, hanya Lena. Hingga akhir hayatnya. Pertengahan 
 
 
2013, Sabari meninggal dunia. Makam Sabari sering dilihat orang 
karena dipusaranya ada puisi -Biarkan aku mati dalam keharuman 
cintamu”.  
 
1) Struktur Makro 
 Topik utama dari judul Purnama kedua belas diatas adalah 
kesetiaan terhadap marlena, diceritakan dalam cerita bahwa 
Sabari tidak menikah lagi semenjak diceraikan Marlena. 
Dijelaskan bahwa setelah berpuluh-puluh tahun berlalu, 
kerinduan kepada Lena masih dirasakannya. 
2) Superstruktur 
Secara skematik kutipan dicerita dengan tema yang saling 
berhubungan dan digambarkan dengan 3 tahap : 
Pertama: Alur awal cerita dijelaskan jika Zorro tetap tinggal di 
Belitung bersama Sabari. Zorro tumbuh dewasa menjadi 
pribadi yang baik dan pintar. Diceritakan, bahwa dia lulus 
terbaik dalam kursus yang diikuti, dan langsung diterima 
perusahaan, di Jakarta. Tetapi Zorro memilih pulang ke 
kampung merawat ayahnya yang sakit. 
Kedua: Zorro merasa kasihan takala melihat kondisi ayahnya 
yang pesakitan di usia senja. Pernah suatu ketika Zorro melihat 
ayahnya tidur di teras rumah lantaran merindukan Lena. 
Pertengahan 2013, Sabari meninggal dunia. 
 
 
Ketiga: Marlena sempat pulang ke Belitong, dan sempat 
berjumpa lagi dengan ayah, ibu dan saudara-saudaranya. Lena 
tetap berumah tangga dengan Amirza dan tinggal di Dabo 
hingga tutup usia di akhir 2014. Sebelum, meninggal, dalam 
sakitnya Marlena berpesan untuk dimakamkan di Belantik, 
dekat makam Sabari.  
3) Struktur Mikro 
a) Semantik 
(1) Latar 
Latar dari judul Purnama Kedua Belas yaitu tentang 
bagaimana kesetiaan cinta seorang laki-laki kepada 
seseorang yang dicintainya, walau kenyataanya 
berbanding terbalik.  Kesetiaan cinta tersebut ditempuh 
dengan pilihan tidak menikah lagi dengan wanita lain 
hingga akhir hayatnya. 
(2) Detail 
Elemen yang digambarkan pengarang pada tema ini 
yaitu dalam suasana haru. 
(3) Maksud 
Peneliti perpendapat bahwa pengarang mencoba 
memberikan gambaran bahwa tidak banyak diantara 
orang-orang yang sanggup berprilaku selayaknya Sabari 
seperti apa yang diceritakan di dalam cerita. Hidup 
 
 
dengan kesederhanaan dan berpendirian teguh 
menghadapi segala cobaan.  
b) Sintaktis 
Dua kalimat yang saling yang berbeda dan saling 
berhubungan dalam tema judul Purnama Kedua Belas 
adalah.  
“Hanya dengan Lena, Sabari pernah menikah. Itulah 
pernikahan pertama dan terakhirnya.” 
c) Stilistik 
Pengarang mencoba menekankan suasana haru hingga di 
akhir hayat Sabari. Kalimat yang dimaksud pada elemen 
stilistik tersebut ialah.  
“Makam Sabari sering dilihat orang karena dipusaranya ada 
puisi,” 
d) Retoris 
Metafora atau ungkapan kalimat yang terdapat dalam scene 
ini yaitu “Biarkan aku mati dalam keharuman cintamu”. 
Dalam judul ini diceritakan jika pusaran makam Sabari 
dihiasi ukiran puisi cinta untuk mengenang kekasihnya 
bernama Marlena.   
D. Pembahasan Penelitian 
        Novel adalah karangan panjang yang mengandung rangkaian cerita 
kehidupan seseorang dengan oranglain di sekelilingnya dengan 
 
 
menonjolkan sifat dan watak pelakunya. Setelah obyek berupa novel yang 
diteliti dipaparkan secara utuh, maka pada bagian ini peneliti menampilkan 
hasil temuan-temuan peneliti sesuai dengan fokus penelitian yaitu 
bagaimana proses konstruksi gender tokoh Sabari dalam novel Ayah. 
       Berdasarkan unit analisis yang peneliti pakai dalam menganalisis 
wacana, ada temuan penelitian terkait wacana yang dikembangkan Andrea 
Hirata dalam novelnya yang berjudul yaitu : wacana tentang perbedaan 
gender dan jenis kelamin.   
      Secara umum novel Ayah mengisahkan tetang kelembutan hati 
seorang laki-laki. Kasih sayang seorang ayah kepada anaknya takkala 
harus mengasuh seorang diri di tengah keterbatasan ekonomi yang 
dideritanya. Pengarang mengambil latar di Belitong, setting cerita pada 
1990-an. Novel ini menguraikan nilai-nilai sosial yang diterapkan pada 
karakter setiap tokohnya. Karakter Sabari sangat ditonjolkan 
kehadirannya. Peneliti berpendapat, bahwa pengarang ingin 
menyampaikan pesan moral melalui karakter Sabari takkala menghadapi 
persoalan hidup yang berat. Mulai ketika Sabari diceraikan Istrinya, anak 
yang telah diasuh sejak kecil dibawa Marlena hidup dengan laki-laki lain, 
serta opini sosial yang menganggap Sabari menderita gangguan jiwa. 
Dari berbagai uraian alur cerita, setting, waktu, penokohan, strategi 
komunikasi yang dibentuk oleh pengarang. Maka peneliti berkesimpulan 
bahwa novel  ayah karya Andrea Hirata memiliki penjelasan penting 
terkait peran laki-laki dan perempuan tanpa membedakan status gender. 
 
 
Novel ayah secara dinamis menjelaskan bagaimana konstruksi gender  
terbentuk dalam masyarakat. Melalui penokohan Sabari, pengarang 
berhasil menjelaskan perbedaan antara gender dan jenis kelamin, yang 
telah menjadi opini publik bahwa jenis kelamin dan gender merupakan 
sama. Dalam hal ini disimpulkan bahwa peran keluarga sangat penting 
bagi pembentukan karakter anak.  
Melalui penelitian ini, setidaknya penulis dapat mengetahui 
bagaimana gender dibentuk. Bahwa gender dan jenis kelamin tidaklah 
sama, status gender terbentuk melalui kurun waktu tertentu, keadaan 
sedangkan jenis kelamin merupakan kodrat dari Tuhan yang tak bisa 
dipertukarkan. Maka tak aneh apabila perempuan yang sejatinya 
bersikap feminin justru lebih maskulin dari seorang laki-laki, dan laki-
laki justru tak kalah feminin dari seorang perempuan saat dihadapkan 
dengan kasih sayang seorang anak.  
Maka yang menjadi garis besar dalam temuan data penelitian ini 
adalah peran lingkungan atau keluarga sangatlah penting bagi proses 
pembentukan gender (karakter). Katakanlah dalam novel ayah, 
Marlena yang sejak remaja berada dalam lingkungan keluarga yang 
acuh terhadap kepedulian pendidikan karakter dan religi, cenderung 
tak bisa mengidentifikasi dirinya saat menginjak usia dewasa 
(pernikahan). Secara kepribadian, Marlena memiliki karakter yang 
selayaknya bukan sifat seorang wanita pada umumnya, ia keras kepala, 
 
 
nakal, dan acuh terhadap situasi sosial, dan akibatnya harus merasakan 
hamil di luar pernikahan, sampai tiga kali bercerai dan menikah.  
Berbeda halnya dengan tokoh Sabari yang digambarkan pengarang 
sebagai sosok yang lembut dan sederhana. Sabari dibesarkan dari 
lingkungan keluarga yang peduli akan aturan norma sosial dan 
pendidikan karakter. Banyak hal positif ditanamkan kepada Sabari 
kecil, sehingga membentuk karakter Sabari dewasa sesuai apa yang 
ditanamkan kedua orang tuanya kepadanya. Maka setelah Sabari 
menikahi Marlena akan terlihat “benturan karakter” antar masing-
masing pihak yang berujung pada perceraian. 
 Kognisi sosial yang ditampilkan dalam cerita adalah antara lain 
hubungan nilai-nilai sosial seperti pantang menyerah, tekun, berfikir 
positif, menghormati orang tua, dan sikap setia kawan yang mulai 
memudar di masa modern ini. Pengarang menggambarkan bagaimana 
seorang tokoh bernama Sabari, lelaki sederhana, memiliki pedoman 
hidup menerima atas apa yang menjadi kehendak Tuhan. Karakter 
sikap sabari diturunkan dari sosok ayah yang relegius, dan lingkungan 
yang masih erat akan norma-norma dan etika berprilaku sosial. Dari 
hal itulah secara tak langsung yang kelak membentuk menjadi Sabari 
dewasa yang sederhana. 
Studi tentang gender bukan hanya sekedar sebuah upaya 
memahami, perempuan atau laki-laki secara terpisah. Tetapi 
bagaimana menempatkan keduanya dalam konteks sistem sosial yang 
 
 
integral. Konstruksi sosial yang cenderung membedakan laki-laki dan 
perempuan, berdampak tidak hanya pada pengalaman yang berbeda 
antara keduanya, tetapi terjadi ketidaksetaraan dan ketidakadilan 
gender di bidang sosial, ekonomi, politik, dan hukum. Ketidaksetaraan 
dan ketidakadlilan gender ini menjadi problem tersendiri bagi proses 
hidup bersosial. Maka dari itu peneliti harus bersikap seimbang 
terhadap temuan-temuan data, karena dari semua temuan penelitian 
pasti memiliki kemungkinan yang bisa saja buruk dan juga lebih baik 
bagi proses pembelajaran kedepannya. 
1. Konfirmasi Temuan dengan Teori 
Berdasarkan teori yang menjadi rujukan peneliti, yaitu teori 
konstruksi gender Elfi Muawanah dan teori wacana Teun A. Van Djik. 
Terdapat kesinambungan dan relevansi antara teori dan temuan-temuan 
penelitian.  
Konsep teori Gender, mengatakan bahwa gender adalah perbedaan 
jenis kelamin berdasarkan budaya, di mana laki-laki dan perempuan 
dibedakan sesuai dengan perannya masing-masing yang 
dikonstruksikan oleh budaya setempat yang berkaitan dengan peran, 
sifat, kedudukan, dan posisi dalam masyarakat tersebut 
Perbedaan antara laki-laki dengan perempuan dibedakan 
berdasarkan konstruksi secara sosial maupun budaya. Perilaku yang 
menjadi identitas laki-laki maupun perempuan dibentuk melalui proses 
sosial dan budaya yang telah diperkenalkan sejak lahir (Muawanah, 
 
 
2009: 8). Hal tersebut ditemukan ketika membaca novel Ayah Karya 
Andrea Hirata. Secara menyeluruh novel ini menceritakan tentang 
perjalanan tokoh Sabari sebagai sosok laki-laki dengan kepribadian 
sikapnya yang bersahaja takkala dihadapkan persoalan hidup yang 
pelik. Sikap tersebut diwarisi dari sang ayah yang selalu mengajarkan 
kebaikan sejak dari usia balita. Dari sikapnya yang lembut dan setia 
terefleksi kedalam berbagai persoalan yang dihadapi Sabari takala 
harus mempertahankan seorang wanita yang berkepribadian nakal. 
Maka peneliti menyimpulkan bahwa gender dan jenis kelamin tidaklah 
sama. Gender adalah sifat atau karakter yang tumbuh melalui proses 
sosial dan budaya. Sedangkan jenis kelamin bersifat tetap, yang tak 
bisa berubah-ubah.  
Kemudian teori wacana Teun A. Van Dijk, menyebutkan bahwa 
analisis wacana mempunyai tiga dimensi, yaitu: Teks, Kognisi Sosial 
dan Konteks Sosial. Inti analisis Van Dijk adalah menggabungkan 
ketiga dimensi tersebut dalam satu kesatuan analisis. Dalam dimensi 
teks yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana 
yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisi 
sosial dipelajari proses produksi teks yang melibatkan kognisi individu 
penulis. Sementara itu aspek konteks sosial mempelajari bangunan 
wacana yang berkembang dalam masyarakat mengenai suatu masalah, 
yaitu masih adanya kebimbangan di masyarakat dalam menentukan 
perbedaan gender dan jenis kelamin. 
 
 
Dari uraian diatas terdapat relevansi antara temuan penelitian 
dengan wacana teks Teun A. Van Djik, yang meliputi Struktur Makro, 
Superstruktur, Struktur Mikro. Peneliti menentukan tiga judul “Merayu 
Awan, Ayah Yang Bersembunyi, Purnama kedua belas” sebagai bahan 
penelitian karena keseluruhan tematik, skematik, sintaktis serta retoris 
dalam judul ini bermuara ke arah wacana konstruksi gender yang 
dikembangkan melalui penokohan Sabari.  
Dalam menonjolkan tokoh Sabari, peneliti menggunakan kata ganti 
orang ketiga „Dia‟. Namun kalimat-kalimat yang dipakai menunjukan 
makna dan ideologi tertentu, dari pemilihan kata atau logat yang 
bernuansa Sumatera “Belitong” dan keakuratan setting latar keadaan 
sangat yang menunjukan karakteristik pengarang novel sebagai tokoh 
sebenarnya dalam cerita. Hal ini yang dikatakan Van djik sebagai 
kognisi sosial. 
Van Dijk berpendapat bahwa keberadaan sebuah teks bukanlah 
sebuah ruang hampa, melainkan hanyalah sebuah bagian yang kecil 
yang tidak dapat dilepaskan dari struktur besar yang terdapat di dalam 
masyarakat. Proses produksi suatu teks selalu melibatkan sebuah 
proses yang disebut dengan nama „kognisi sosial‟ sehingga analisis 
wacana Van Dijk sering dikenal dengan nama kognisi sosial 
(Narendra, 2008: 141). 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan proses analisis terhadap data yang telah 
disajikan dalam novel Ayah Karya Andrea Hirata, melalui analisis  
wacana model Teun A Van Djik berupa elemen Struktur Makro, 
Superstruktur, Struktur Mikro, maka peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa secara menyeluruh novel Ayah karya Andrea Hirata 
menjelaskan pokok penting terhadap ideologi gender sebagai identitas 
dalam bersosialisasi.  
Dalam novel ini, Andrea Hirata selalu mengulang-ulang bahwa 
anak belajar mengenal kepribadian dirinya melalui keluarga dan 
lingkungan sekitar. Anak laki-laki mengidentifikasi perilaku ayahnya 
sebagaimana sikap seorang yang bijaksana. Demikian halnya anak 
perempuan yang belajar dari ibunya sebagai sosok yang lembut dan 
penyayang. Dengan ini peran orang tua sangat penting dalam proses 
pembentukan karakter sejak usia dini. Kesenjangan gender yang terjadi 
dalam suatu keluarga merupakan faktor dari tidak seimbanganya peran 
laki-laki dan perempuan yang didominasi oleh perbedaan karakter. 
Maka peneliti berkesimpulan bahwa gender merupakan karakter, 
sifat, peran, atau posisi yang dibentuk oleh masyarakat tertentu dalam 
 
 
kurun waktu tertentu. Berbeda dengan halnya jenis kelamin yang 
bersifat kodrati, bahwa gender sangat relatif yang bisa ditemui pada 
diri laki-laki ataupun perempuan. Ada banyak kaum laki-laki yang 
tidak kalah lembut dibanding perempuan. Demikian pula ada banyak 
perempuan yang jauh lebih tegas, bahkan pula bersifat agresif dalam 
beberapa hal. Kedua pola tersebut sangat relatif, dan banyak 
kemungkinan-kemungkinan baru yang tidak bisa diukur malalui 
identitas jenis kelamin.  
Dari penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa novel Ayah 
karya Andrea Hirata, seakan menegaskan jika tidak selamanya seorang 
laki-laki yang terlahir sebagai mahkluk maskulin memiliki peranan 
sifatnya yang jantan dan tegas. Tokoh Sabari yang digambarkan dalam 
novel Ayah, sebagai sosok laki-laki yang melankolis. Ia memilih 
mempertahankan kesetiaan cintanya untuk Marlena walaupun Marlena 
meninggalkan Sabari demi laki-laki lain. Sebagai sosok ayah bagi 
Zorro, Sabari adalah ayah yang tak terhitung ketulusan dan kesetiaan 
cintanya. Sabari rela mengantikan peran sosok Ibu dalam keluarga, 
waktu demi waktu Sabari lalui dengan ketulusan merawat putranya. 
Terlepas dari itu semua, kesetian Sabari kepada Marlena tetap tidak 
tergantikan hingga akhir hayatnya.  
Dari karya sastra Novel Ayah ini, Andrea Hirata berhasil 
menyampaikan wacana terhadap pentingnya pembentukan gender. Ia 
berhasil membentuk karakter Sabari sebagai salah satu contoh sosok 
 
 
maskulin yang jauh dari anggapan khalayak sebagai karakter yang 
agresif dan liar. Bahwa gender dan jenis kelamin tidaklah sama. Laki-
laki bisa jauh lebih lembut dan setia dari seorang perempuan, 
sebaliknya juga seorang perempuan bisa lebih tegas dan aktif dalam 
bersosialisasi. Jenis kelamin tidak mempengaruhi peran dan sifat 
seseorang.  
 
 
B. SARAN-SARAN 
Dalam penulisan penelitian  ini, peneliti menemukan beberapa hal 
yang patut peneliti sarankan  kepada  beberapa  pihak,  yang  tentunya  
saran-saran  ini  dapat menambah khazanah keilmuan di masa depan. 
1. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dan Mahasiswa IAIN 
Surakarta. Mengingat novel (buku teks) memiliki peran alternatif 
sebagai penyalur informasi di setiap kata dan setiap susunan 
kalimatnya, Budaya membaca kiranya perlu digalakan lagi. Maka 
yang menjadi saran dari penelitian ini adalah optimalisasi 
pembelajaran terhadap buku teks seperti karya-karya sastra 
sangatlah penting untuk menjadi pertimbangan dalam 
pembelajaran yang dirasa saat ini sudah mulai ditinggalkan. Tidak 
bisa dipungkiri pembelajaran melalui buku teks mampu 
memberikan konstribusi yang baik dalam proses belajar. 
 
 
2. Untuk khalayak umum diperlukan sikap kritis, jeli dan selektif 
terhadap sebuah buku bacaan. Sebab tidak semua karya dalam 
buku seperti kenyataan yang sebenarnya, ada suatu keadaan dan 
situasi yang membuat pengarang buku menulis karya-karyanya 
yang bertujuan sebagai ilustrasi dan pesan moral, dan sastra 
sebagai metode komunikasinya yang baik. 
3. Pengemasan buku novel ini terbilang rapi, dengan pilihan desain 
sampul yang apik, juga dekorasi yang menghias tiap-tiap 
halamannya. Hal ini penting diperhatikan, karena salah satu yang 
membuat buku itu terlihat menarik yakni sampulnya. Sayangnya, 
istilah yang digunakan dalam novel ini ada beberapa diantaranya 
yang menggunakan istilah dalam melayu, namun tidak disertai 
keterangan. Memang tidak banyak, namun penekanan bahsa baku 
sesuai KBBI perlu juga diperhatikan demi untuk mendapatkan 
hasil karya yang sempurna baik itu bagi pengarang, penerbit dan 
masyarakat. Semoga hal-hal yang baik dalam penelitian ini 
menjadi masukan yang dapat mengembangkan karya sastra seperti 
novel yang sarat dengan nilai-nilai religi, akhlak dan moral agar 
dapat menjadi lebih baik. 
C. Penutup 
Puji  dan  syukur  yang tiada  terkira  peneliti  haturkan  kehadirat  
Allah  SWT, karena atas nikmat, rahmat, dan karunia-Nya yang telah 
Ia berikan  selama penulisan skripsi ini. Akhirnya penulisan skripsi ini 
 
 
dapat peneliti selesaikan dengan segala kemampuan yang ada. Peneliti  
menyadari  bahwa  masih banyak terdapat kekurangan dan kesalahan 
dalam penulisan skripsi ini. Namun demikian, itu semua akan peneliti 
jadikan sebagai pembelajaran untuk menghasilkan sesuatu yang lebih 
baik dan bermanfaat dikemudian hari. Serta terima kasih banyak 
terhadap semua pihak yang telah menemani peneliti selama proses 
menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
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